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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah  dan Murabahah terhadap Profitabilitas dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 
periode 2016-2020. Data diperoleh dengan mengakses laporan keuangan dan 
laporan tahunan melalui website masing-masing Bank Umum Syariah. Metode 
pengambilan sampel yang dipergunakan adalah metode purposive sampling 
dengan menggunakan kriteria sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 10 
(sepuluh) perusahaan untuk 5 (lima) tahun pengamatan. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis PLS (Partial Least Square) melalui software 
SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah 
tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah, Pembiayaan 
Murabahah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah dan pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah.  Non Performing 
Financing (NPF) tidak memoderasi pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah, Non Performing Financing (NPF) 
mampu memoderasi memperlemah pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah dan Non Performing Finance (NPF) 
mampu memoderasi memperkuat pengaruh pembiayaan Musyarakah  terhadap 
profitabilitas pada Bank  Umum  Syariah. 
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The Effect of Mudharabah Murabahah and Musyarakah Financing on 
Profitability with NPF as Moderating Variable in Islamic Commercial Banks for 
the 2016-2020 Period  
Ismawati  
This study aims to examine the effect of Mudharabah, Musyarakah and 
Murabahah financing on Profitability with Non Performing Financing (NPF) as 
moderating variable in Commercial Banks Sharia in Indonesia registered with the 
Financial Services Authority (OJK) in the 2016-2020 period. The data is obtained 
by accessing the financial statements and annual reports through the website of 
each Islamic Commercial Bank. The sampling method used is purposive sampling 
method using criteria so that a sample of 10 (ten) companies can be obtained for 
5 (five) years of observation. This research was conducted using PLS (Partial 
Least Square) analysis technique through SmartPLS software. The results of this 
study indicate that Mudharabah financing has no effect on Profitability of Islamic 
Commercial Banks, Murabahah Financing has a negative and significant effect 
on Profitability of Islamic Commercial Banks and Musyarakah financing has a 
positive and significant effect on Profitability of Islamic Commercial Banks. Non 
Performing Financing (NPF) does not moderate the effect of Mudharabah 
financing on Profitability at Islamic Commercial Banks, Non Performing 
Financing (NPF) is able to moderate and weaken the influence of Murabaha 
financing on profitability at Islamic Commercial Banks and Non Performing 
Finance (NPF) is able to moderate strengthen the influence of Musyarakah 
financing on profitability at Islamic Commercial Banks. 
  
Keywords: Mudharabah financing, Murabahah, Musyarakah, Profitability and 
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1.1 Latar Belakang 
Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan 
kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal bagi 
perekonomian nasional.Oleh karena itu,maka arah pengembangan perbankan  
syariah nasional selalu mengacu  kepada rencana-rencana strategis lainnya, seperti 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia 
(ASKI), serta Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Dengan demikian 
upaya pengembangan  perbankan  syariah  merupakan  bagian dan  kegiatan yang  
mendukung  pencapaian  rencana strategis dalam skala yang lebih besar pada 
tingkat nasional (www.OJK.com,2019).Tercatat pada OJK perkembangan 
perbankan syariah yang teridiri atas 14 Bank Umum Syariah Syariah, 22 Unit 
Usaha Syariah,dan 172 BPR Syariah hingga Juni 2020 menunjukkan 
perkembangan yang positif,baik aset maupun intermediasi mengalami 
peningkatan. 
Bank syariah pada dasarnya merupakan salah satu bentuk dari sistem 
perbankan yang berfungsi sebagai lembaga mediasi (perantara) yaitu 
mengarahkan surplus  dana  dari  masyarakat  dan  menyalurkan  kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan pembiayaan lainnya (Suherman, 2017). 
Sebagai lembaga mediasi sektor keuangan,bank memiliki perananan penting 




sektor perbankan tentu sangat penting dan juga terkait dengan efisiensi pada 
perekonomian bagi setiap negara termasuk Indonesia.Sebagai lembaga mediasi 
sektor keuangan tentunya mobilitas operasional Bank Syariah tidak terlepas dari 
tujuannya yakni memperoleh laba. Secara umum besar kecilnya keuntungan bank 
ditentukann oleh return atau pengembalian dari jumlah pembiayaan yang 
disalurkan. Fokus penelitian ini pada bank umum syariah  yang  merupakan  salah 
satu bagian dari lembaga  bank  syariah  yang  tentunya memiiki  kontribusi yang 
besar terhadap penyaluran dana bagi nasabahnya. Selama lima Tahun sejak 2016-
2020 perolehan laba Bank umum syariah mengalami peningkatan. Berikut ini 
adalah grafik laba bersih Bank Umum Syariah. 







 Sumber : OJK (data Diolah 
 
Grafik 1. Data tersebut menunjukan laba bersih yang diperoleh bank Syariah  
yang cenderung mengalami peningkatan sehingga perlu mengkaji faktor yang   
mampu mendorong peningkatan laba sesuai asas syariat. Ada beberapa faktor  
penting dalam lembaga Bank Syariah yang cenderung  mempengaruhi laba bersih 
diantaranya pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Murabahah, pembiayaan 
Musyarakah. Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kinerja operasional perusahaan. Penurunan laba akan mengindikasikan penurunan  
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kinerja perusahaan.Semakin banyak bank menyalurkan pembiayaan,semakin 
besar pula keuntungan yang bisa dihasilkan (Saraswati,2020).Apabila pembiayaan  
yang disalurkan kepada nasabah kembali kepada bank dengan lancar setiap  
periode jangka waktunya,maka keuntungan bank juga akan lancar.Begitupun 
sebaliknya apabila pembiayaan tersebut mengalami kemacetan, maka  keuntungan  
bank juga mengalami kendala.Perolehan laba bersih yang tinggi akan 
mempengaruhi tingkat aset perbankan syariah.Aset yang besar bisa membantu 
perbankan syariah dalam menghadapi persaingan dengan perbankan syariah 
(Adawiya, 2020).  
Jika pada bank konvensional menggunakan sistem bunga dalam produk  
perbankannya,maka lain halnya dengan bank syariah yang menggunakan prinsip  
keuntungan bagi hasil dalam produk perbankannya(Suaidah,2020).Bagi hasil  
yang akan diberikan oleh bank syariah tidak ditentukan oleh suku bunga,acuan 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.Bank syariah beroperasi dengan prinsip bagi 
hasil sesuai syariah.Secara umum ekonomi muslim menegaskan bahwa riba  
adalah pengambilan tambahan yang harus dibayarkan,baik dalam transaksi jual-
beli maupun pinjam-meminjam yang bertentangan dengan prinsip syariah. Seperti 
yang telah dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah Ali Imran: 130 yang berbunyi : 
                          
      
Artinya:  “hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 





Tujuan utama dari bank syariah sebagai badan usaha dalam melakukan 
kegiatan operasional menghimpun dana dan menyalurkan dan tentunya adalah  
mencari profitabilitas. Untuk meningkatkan profitabilitas sebuah bank,harus 
dilakukan upaya memaksimalkan  perolehan laba, salah satunya  dapat  dilakukan  
dengan pemanfaatan aktiva produktif. Salah satu yang  termasuk  aktiva  produktif  
adalah pembiayaan (Hasibuan & dwiarti, 2019).Berikut ini adalah data  komposisi  
pembiayaan  yang perbankan syariah yang  telah  dirilis  Otoritas  Jasa  Keuangan 
(OJK)  selama periode 2016-agustus 2020. 
Tabel 1.2  Komposisi  Pembiayaan  Bagi  Hasil  Perbankan  Syariah (dalam 
miliar Rupiah) 
No. Jenis  Pembiayaan 2016 2017 2018 2019 2020 
1.  Mudharabah  7.577 6.584 5.477 5.413 4.098 
2.  Musyarakah  54.052 60.465 68.644 84.582 92.279 
3.  Murabahah  110.063 114.458 118.134 122.725 136.990 
4.  Qardh  3.883 - 6.848 9.276 10.425 
5. Istisnha’ 25 18 15 11 21 
6.  Ijarah  1.882 2.778 3.180 3.138 2.720 
7 Salam 0 0 0 0 0 
Sumber: OJK,(data dioah 2021).  
 Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang ada di Otoritas Jasa 
Keuangan,pembiayaan mudharabah masih belum mampu mendominasi produk 
pembiayaan yang ada dalam Bank Umum Syariah. Menurut (Thian 2021) akad 
mudharabah merupakan jenis investasi yang mempunyai risiko tinggi karena 
pengelola dana diberikan kewenangan sepenuhnya atas pengelola usaha. Terlebih 
lagi informasi mengenai hasil usaha sepenuhnya kendalikan oleh pengelola dana, 
dimana pemilik hanya memiliki sedikit informasi mengenai hasil usaha yang 




mencari pengelola dana yang berakhlak mulia,dapat dipercaya, jujur dan 
kompeten.  
 Bank cenderung lebih memilih skema murabahah atau skema jual beli, 
dimana bank akan membeli barang tersebut kepada nasabah dengan mengenakan 
margin atau laba. Skema ini mendominasi pembiayaan bank islam (Setiaji,et al., 
2018). Selain itu, menurut (Agustiana 2019) risiko akad murabahah dinilai lebih 
rendah bagi bank dan skema kepastian angsuran bagi nasabah. Alasan lainnya 
adalah karakteristik pembiayaan akad jual beli alias murabahah dengan konsep 
jual beli terbilang relatif lebih sederhana perhitungannya dan lebih mudah 
dipahami oleh nasabah. Sementara itu, perhitungan pada pembiayaan bagi hasil 
lebih kompleks. mudharabah pada tahun 2016 - 2020 terus mengalami penurunan 
setiap tahunnya. Jumlah pembiayaan terbesar terjadi pada akad murabahah lalu 
disusul pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yaitu musyarakah dan pembiayaan 
mudharabah. Sampai sekarang pembiayaan mudharabah ini masih belum bisa 
mendominasi dalam penyaluran dana.  
 Adanya risiko yang tinggi di dalam pembiayaan mudharabah dapat 
menyebabkan menurunnya pembiayaan mudharabah karena pengelola dana atau 
mudharib memiliki kewenangan sepenuhnya atas pengelola usaha. Risiko yang 
tinggi ini juga menyebabkan akad mudharabah masih belum bisa mendominasi 
pembiayaan yang ada pada bank syariah. Dalam pembiayaan murabahah risiko 
yang ditimbulkan justru lebih rendah dibandingkan dengan akad mudharabah. 
Bank syariah juga cenderung memilih akad murabahah atau skema jual beli 




 Berdasarkan (Ikatan Bankir Indonesia 2018)  Non Performing Financing 
adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kredit kurang 
lancar, kredit diragukan dan kredit macet. Nilai NPF yang tinggi mencerminkan 
tingkat risiko dana tidak kembali adalah tinggi dan sebaliknya nilai NPF yang 
rendah mencerminkan tingkat risiko dana tidak kembali adalah rendah 
(Cokrohadisumarto,et al., 2016). Menurut Bank Indonesia bahwa telah ditetapkan 
tingkat NPF maksimal 5 % sebagai angka toleran bagi kesehatan suatu bank  
Tabel 1.3 Persentase Non performing financing pada Bank Umum Syariah  





       Sumber : Statistik Perbankan Syariah desember 2020 (www.ojk.go.id) 
 Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tingkat Non performing 
financing (NPF) pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami kenaikan yaitu dari 
4,42% menjadi 4,76% hal ini menandakan kalau kredit bermasalah pada 
perbankan syariah terbilang cukup buruk namun masih dalam batas toleransi 
karena persentasenya dibawah 5%. Kemudian pada tahun 2016 hingga tahun 2020 
tingkat NPF terus mengalami penurunan dari tahun 2018 tingkat NPF sebesar 
3,26%, tahun 2019 tingkat NPF sebesar 3,23% dan tahun 2020 tingkat NPF 
sebesar 3,13%. Hal ini menandakan kredit bermasalah pada perbankan syariah 
baik dan bank akan semakin mengalami keuntungan apabila tingkat NPF semakin 





Tujuan utama dari seluruh perusahaan perbankan adalah mencapai 
profitabilitas dengan maksimal. Return On Asset (ROA) dari perbankan 
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalu asset yang  
dimilikinya. ROA merupakan rasio untuk menilai seberapa besar kemampuan 
bank  dalam mengelola aset untuk  menghasilkan  laba bersih.Untuk  melihat  
kinerja suatu perusahaan dalam  menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu, 
sehingga memberikan hasil terkait dengan tingkat efektifitas manajemen dalam 
melakukan kegiatan operasional dapat diukur dengan tingkat profitabilitasnya  
yang  di  indikatori  dengan  Return  On  Asset (ROA) yang merupakan salah satu 
indikator yang dapat digunakan dalam mengelola seluruh aktiva produktif yang 
dimiliki oleh bank syariah itu sendiri. Sehingga semakin besar tingkat ROA yang 
diperoleh maka semakin efisien  bank  tersebut dalam menggunakan  aktiva  yang  
dimilikinya.Jika semakin  kecil  ROA yang diperoleh maka kurang efisien bank 
tersebut dalam mengelola aktiva produktif yang dimilikinya (Pertiwi & 
Suryaningsih, 2018). 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa ROA lebih menggambarkan tingkat 
profitabilitas sebuah bank, khususnya bank syariah. ROA sangat penting, karena 
rasio ini mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset  
produktif yang dananya sebagian  besar berasal  dari  Dana  Pihak  Ketiga (DPK). 
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan  
yang dicapai bank  tersebut,dan  semakin  baik  pula  posisi  bank tersebut dari 




Berdasarkan penelitian dari (Felani & Setiawiani, 2017) Semakin tinggi 
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah maka semakin tinggi pula tingkat 
profitabilitas suatu bank Begitu juga dengan pembiayaan Murabahah yang 
merupakan pembiayaan yang paling banyak diminati masyarakat, semakin tinggi 
pembiayaan Murabahah yang disalurkan maka akan menambah keuntungan bagi  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurfajri dan Priyanto (2019) 
menyatakan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat profitabilitas. Namun masih terdapat ketidakkonsistenan hasil 
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pristianda & Dharma, 2018) 
yang menunjukkan hasil bahwa pembiayaan Mudharabah  berpengaruh  negatif  
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.Kemudian Penelitian 
(Pratama, Martika, & Rahmawati, 2017) menganalisis pembiayaan Musyarakah 
terhadap tingkat profitabilitas menunjukkan hasil bahwa pembiayaan  
Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,berbeda  
dengan penelitian (Wulandari &Jaurino,2017) yang menunjukkan bahwa   
pembiayaan  musyarakah tidak berpengaruh terhadap   profitabilitas (ROA). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) yang menunjukkan bahwa 
NPF memoderasi pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap 
profitabilitas dan NPF mempunyai pengaruh yang signifikan dalam memoderasi 
pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Berbeda  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Lemiyana  &  Litriani  (2016) 
menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh positif 




Paparan uraian di atas menunjukan bahwa diketahui adanya asumsi penelitian  
yang  tidak konsisten karena hasil  penelitian  yang  cenderung  tidak sejalan antar 
peneliti, Sehingga dengan demikian pada penelitian ini peneliti menggunakan  
tahun dan variabel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti 
menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, murabahah dan musyarakah  
sebagai variabel independen, NPF sebagai Variabel Moderasi dan Return Of  
Asset (ROA) sebagai variabel dependen dengan periode  penelitian tahun  2016-
2020. Sehingga  dengan  demikian  pada  penelitian ini memfokuskan  penelitian  
pada salah satu lembaga bank syariah yakni bank Umum Syariah adapun  
kajiannya tentang “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,Murabahah, Dan 
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel 
Moderasi Pada Bank  Umum Syariah  Periode 2016-2020 ”. 
 
1.2  Rumusan  Masalah 
Sesuai uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan Mudharabah mempengaruhi Profitabilitas Bank 
Umum  Syariah  periode 2016-2020 ? 
2. Apakah pembiayaan Murabahah mempengaruhi profitabilitas Bank 
Umum  Syariah periode 2016-2020 ? 
3. Apakah pembiayaan Musyarakah mempengaruhi profitabilitas Bank  
Umum Syariah  periode 2016-2020 ? 
4. Apakah NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan Mudharabah 




5. Apakah NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan Murabahah 
terhadap Profitabilitas  pada  Bank Umum Syariah Periode 2016-2020? 
6. Apakah NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan Musyarakah 
terhadap Profitabilitas  pada  Bank Umum Syariah Periode 2016-2020? 
 
1.3 Tujuan  Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang telah diajukan,maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan. berikut ini adalah tujuan 
penelitian seperti berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudrarabah terhadap 
profitabilitas pada Bank  mum Syariah periode 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
profitabilitas pada Bank  Umum Syariah periode 2016-2020 . 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2016-2020 . 
4. Untuk mengetahui pengaruh moderasi NPF terhadap hubungan antara 
pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah Periode 2016-2020 
5. Untuk mengetahui pengaruh moderasi NPF terhadap hubungan antara 
pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
Periode 2016-2020 
6. Untuk mengetahui pengaruh moderasi NPF terhadap hubungan antara 





1.4  Manfaat  Penelitian 
1. Sebagai bahan penelitian dan informasi bagi Bank Syariah dalam hal 
mengelola pembiayaan maupun kinerja keuangan dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 
perbankan syariah terutama produk mudharabah, musyarakah dan 
murabahah, serta dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kontribusi 
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap 
profitabilitas Bank Syariah. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk  penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pembiayaan, rasio  keuangan dan 
profitabilitas. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas tiap-tiap bab.  
BAB I :   PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan secara garis besar 
tentang judul penelitian, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini mengemukakan tentang beberapa konsep teoritis yang 




BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian, desain penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, pengumpulan data, 
definisi operasional variabel dan analisis data. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum Bank Umum Syariah 
Di Indonesia. 
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah,Murabahah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas  








2.1 Agency  Theory 
Jensen dan Meckling  dalam  (Wahyuni M. , 2016) mendefinisikan agency 
theory sebagai teori hubungan  diantara principal dan agen, dimana principal telah  
mendelegasikan wewenang kepada agen dalam mengelola usaha serta  mengambil 
keputusan yang berkaitan.Agency Theory dikenal sebagai suatu hubungan  
kontraktual keuangan yang melibatkan pihak pemilik dana dengan pihak  
pengelola dana. Dalam  penerapannya pemilik dana (principal)  memberi otorisasi 
terhadap managemen selaku agen (agency relationship),tetapi  kemudian  terjadi  
perbedaan kepentingan. Kepentingan yang berbeda tersebut dapat  menyebabkan  
asimetri  informasi dari agen  terhadap  principal.  Agency Theory  dapat dipahami  
dalam  pembiayaan lembaga  perbankan syariah. Bank syariah sebagai  principal  
mempercayakan nasabah sebagai agen  untuk mengelola dana dan akan 
mengembalikan dana yang  telah  diberikan  oleh  bank  syariah. Kepercayaan  
yang  diberikan oleh bank  syariah  kepada  nasabah, mempunyai  harapan  agar  
nasabah  bertindak  sesuai  dengan  tujuan  bersama yang  dibuat  di awal akad 
pembiayaan sehingga bank syariah ataupun nasabah dapat memperoleh 
keuntungan.Keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan yang diberikan akan  
menjadi pendapatan dan akan meningkatkan laba bank syariah sehingga  







2.2  Bank  Syariah 
2.2.1 Pengertian  Bank  Syariah 
Dalam Undang-Undang  Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah  
pasal 1 disebut bahwa “perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan,kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya” (umam, 
2013). Perbankan syariah  merupakan  institusi yang memberikan  layanan  jasa  
perbankan berdasarkan prinsip syariah,prinsip syariah adalah prinsip hukum  
Islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga  
yang memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa di bidang syariah (umam k., 
2016). 
 Menurut (Ismail,2013) Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan 
tidak mengandalkan pada bunga.Bank Islam atau biasa disebut dengan bank 
Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW. 
Dari defini tersebut dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah tanpa mengandalkan 
bunga dan menerapkan prinsip bagi hasil,yang kegiatanya  menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana  kepada masyarakat yang 
kekurangan dana dengan mengunakan akad sesuai  dengan prinsip syariah  
 
2.2.2 Poduk-produk Bank Syariah  
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana mananamkan uangnya di  





keuntungan bagi hasil.Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada  
mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha),dengan perjanjian  
keuntungan sesuai kesepakatan (Usman, 2012).Secara garis besar  pengembangan 
produk bank syariah dikelompokan menjadi dua yaitu:  
 
2.2.2.1  Penyaluran  Dana   
Adapun Penyaluran dana menurut (Muhammad, 2014):  
1. Prinsip Jual Beli (Ba‟i)   
Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja,  
dan investasi dalam bank syariah, yaitu :  
a) Ba‟i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal ditambah  
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah,dalam  
hal ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah yang kemudian 
bank memberikan laba dalam jumlah tertentu sesuai dengan  
kesepakatan.   
b)  Ba‟i As-Salam yaitu jual beli dimana nasabah sebagai pembeli dan  
pemesan memberikan uangnya ditempat akad sesuai dengan harga  
barang yang dipesan dan sifat barang yang telah disebutkan  sebelumnya.   
c) Ba‟i Al-Istishna‟ merupakan bagian dari ba‟i as-salam namun ba‟ial-
istishna‟ biasa digunakan dalam bidang manufaktur. Seluruh  ketentuan 
ba‟i al-istishna‟ mengukuti ba‟i as-salam namun pembayaran dapat 







2. Prinsip sewa (ijarah)  
Dalam  transaksi  keuangan, ijarah  dibagi  menjadi  dua  yaitu ijarah   
dan  ijarah muntahiya bittamlik.  
a) Ijarah 
Ijarah dalam perbankan dikenal dengan operational lease, yaitu kontrak 
sewa antara pihak yang menyewakan dan pihak penyewa, dimana pihak 
penyewa harus membayar sewa sesuai dengan perjanjian, dan pada saat 
jatuh tempo, aset yang disewa harus dikembalikan kepada pihak yang 
menyewakan.  
b) Ijarah  Muntahiya  Bittamlik 
Ijarah  muntahiya  bittamlik  adalah perjanjian sewa antara  pemilik  asset  
tetap (lessor) dan penyewa (lesse), atas barang yang  disewakan, penyewa  
mendapatkan hak opsi  untuk membeli objek sewa pada saat  masa sewa 
berakhir. (Ismail, 2019) 
3. Prinsip Bagi Hasil (syirkah) Dalam  prinsip bagi hasil terdapat dua macam  
produk, yaitu :   
a) Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat  
dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan asset yang  
dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumberdaya yang  
mereka miliki (bekerja sama memberikan kontribusi) dengan  





b) Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana pemilik 
modal memberikan kepercayaan sejumlah modal kepada pengelola  
dengan perjanjian pembagian keuntungan.   
2.2.2.2  Penghimpunan Dana   
Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, tabungan,  dan 
deposito. (Usman, 2012) Prinsip yang diterapkan oleh bank  syariah adalah :  
1. Prinsip Wadi’ah 
Penerapan prinsip yang dilakukan adalah wadi’ah yad dhamanah yang 
diterapkan pada rekening produk tabungan dan giro. Dimana pihak yang  
dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehinga ia  
boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. 
2. Prinsip Mudharabah   
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai  
pemilik modal dan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan 
kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal ini 
apabila bank mengalami kerugian, maka bank yang bertangungjawab  atas 
kerugian yang terjadi.  
 
2.3  Laporan Keuangan 
2.3.1  Pengertian  laporan  keuangan 
Menurut (Harahap 2015) laporan keuangan merupakan media  yang paling 
penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis  suatu perusahaan (Fahmi 
2012) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 





sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan. laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, laporan 
keuangan dapat disimpulkan sebagai informasi yang diperoleh dari proses 
akuntansi yang memiliki peran besar dalam mempengaruhi keputusan-keputusan  
mengenai keuntungan dan kerugian keuangan dalam perusahaan.  
 
2.3.2 Karakteristik Laporan Keuangan   
1. Karakteristik umum pada laporan keuangan syariah (IAI, 2019) : 
a) Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK 
b) Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja  
keuangan, dan arus kas entitas syariah. Penyajian yang wajar 
mensyaratkan penyajian secara jujur  dampak dari transaksi, peristiwa, dan 
kondisi lain sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, 
dana syirkah temporer, ekuitas, penghasilan, dan beban yang diatur dalam 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah.  
Entitas syariah yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK 
membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa terkecuali tentang 
kepatuhan terhadap SAK dalam catatan atas laporan keuangan. 
c)  Kelangsungan Usaha 
 Dalam menyusun laporan keuangan, manajemen membuat penilaian  
tentang kemampuan entitas syariah untuk mempertahankan kelangsungan 
usaha. entitas syariah menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi 





melikuidasi entitas syariah atau menghentikan perdagangan, atau tidak 
mempunyai alternatif lain yang realistis selain malakukannya.  
d) Dasar Akrual 
 Entitas syariah menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali  
laporan arus kas dan transaksi penghitungan pendapatan untuk tujuan 
pembagian hasil usaha. Dalam penghitungan pembagian hasil usaha di 
dasarkan pada pendapatan yang telah direalisasikan menjadi kas (dasar 
kas).    
e) Materialitas dan Penggabungan 
 Entitas syariah menyajikan secara terpisah setiap kelompok pos serupa  
yang material. Entitas syariah menyajikan secara terpisah pos yang 
memiliki sifat atau fungsi yang tidak serupa kecuali pos tersebut tidak 
material.  
f) Frekuensi Pelaporan 
Entitas syariah menyajikan laporan keuangan lengkap (termasuk informasi  
komparatif) setidaknya secara tahunan 
g)  Informasi Komparatif Tambahan 
  Entitas syariah dapat menyajikan informasi komparatif sebagai tambahan  
atas laporan keuangan komparatif minimum yang disyaratkan SAK, 
sepanjang informasi tersebut disiapkan sesuai dengan SAK.  
h) Konsistensi penyajian 
Penyajian dan klasifikasi pos dalam laporan keuangan antar periode 





 2.3.3  Jenis  Laporan  Keuangan   
1. Laporan keuangan (IAI, 2019) : 
a) Laporan Posisi Keuangan 
b) Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
c)  Laporan Perubahan Ekuitas 
d) Laporan Arus Kas 
e)  Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Zakat 
f) Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Kebajikan 
g) Catatan atas laporan keuangan   
2. Laporan keuangan yang lengkap (IAI, 2019) : 
a) Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode 
b) Laporan Laba Rugi dan penghasilan komprehensif lain 
c) Laporan Perubahan Ekuitas 
d) Laporan Arus Kas 
e) Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Zakat 
f) Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Kebajikan 
g) Catatan atas laporan keuangan 
h) Laporan Posisi Keuangan pada awal periode  
 
2. 3.4  Akuntansi  Syariah  
2.3.4.1  Pengertian  Akuntansi  Syariah   
 Menurut Muammar Khaddafi (2016) Akuntansi Syariah adalah akuntansi 
yang berorientasi sosial. Akuntansi tidak hanya sebagai alat menterjemahkan  





untuk menjelaskan fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat Islam.  
Akuntansi Syariah merupakan elemen yang dapat mewujudkan sistem ekonomi  
Islam yang adil, jujur, kekayaan tidak menumpuk pada satu pihak saja dan tidak  
merusak aqidah umat Islam dan menurut (Wiroso,2011) akuntansi syariah adalah 
pengakuan, pengukuran, pencatatan transaksi serta pengungkapan hak dan 
kewajiban dilakukan secara adil sedangkan menurut (Nurhayati dan Wasilah 
2013) akuntansi syariah adalah proses akuntansi  yang transaksinya sesuai dengan 
aturan yang telah Allah tetapkan.Akuntansi syariah adalah praktik akuntansi yang 
bertujuan  mencapai keadilan sosial, ekonomi serta berkewajiban mengenal tuhan, 
individu dan masyarakat yang berhubungan dengan pihak terkait pada aktivitas 
ekonomi (Akhyar,2011). Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi syariah  adalah proses akuntansi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 
syariah Islam. 
 
2.3.4.2 Prinsip Akuntansi Syariah  
 prinsip dalam akuntansi syariah terdiri dari (Muammar Khaddafi 2016): 
a) Pertanggungjawaban  
Prinsip ini berkaitan dengan konsep amanah. Individu yang terlibat dalam 
praktik bisnis harus melakukan pertanggungjawaban terhadap apa yang 
diamanatkan dan diperbuat kepada pihak yang terkait.   
b) Keadilan 
Prinsip ini berkaitan dengan pengakuan seimbang antara hak dan 







Aktivitas dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai 
kebenaran. Prinsip kebenaran dapat menciptakan nilai keadilan dalam 
mengakui, mengukur dan melaporkan transaksi ekonomi.  
  
2.3.5  SAK  Syariah  
2.3.5.1 Pengertian SAK Syariah  
 SAK Syariah adalah pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) 
Syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan  transaksi syariah baik 
entitas lembaga syariah maupun lembaga non syariah. Penyajian laporan keungan 
syariah PSAK 101 dikeluarkan oleh Dewan  Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 27  Juni 2007. PSAK 101 menggantikan 
pengaturan mengenai penyajian laporan keuangan  syariah dalam PSAK 59 
tentang Akuntansi Perbankan Syariah yang  dikeluarkan pada 1 Mei 2002. PSAK 
101 tentang penyajian laporan keungan syariah telah disahkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Syariah pada 25 Mei 2016 IAI (2019).  Berdasarkan penjelasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa SAK Syariah  adalah standar akuntansi keuangan 
yang ditujukan untuk entitas yang melakukan transaksi syariah baik entitas 
lembaga syariah maupun lembaga  non syariah. 
 
2.3.5.2 Ruang  Lingkup  SAK  Syariah  
 ruang lingkup dalam SAK Syariah adalah sebagai berikut  (IAI 2019): 
1) Entitas syariah menerapkan pernyataan ini dalam penyusunan dan  





2) Entitas syariah yang dimaksud dalam pernyataan ini adalah entitas yang  
melaksanakan transaksi syariah sebagai kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya  
3) SAK mengatur persyaratan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 
transaksi dan peristiwa lain.  
4) Entitas syariah seperti reksadana dan entitas yang modalnya tidak terbagi 
atas saham, contohnya koperasi.  
 
2.3.5.3 Karakteristik SAK Syariah  
 karakteristik dalam SAK Syariah antara lain  (IAI 2019): 
1) Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK  Laporan keuangan 
menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 
entitas syariah. Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur  
dampak dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain sesuai dengan definisi 
dan kriteria pengakuan aset, liabilitas,  dana syirkah temporer, ekuitas, 
penghasilan, dan beban yang diatur dalam penyajian SAK Syariah.  Entitas 
syariah yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK Syariah 
harus membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa terkecuali tentang 
kepatuhan terhadap SAK dalam catatan atas laporan keuangan.  
2) Kelangsungan Usaha 
Penyusunan laporan keuangan, manajemen membuat penilaian tentang 
kemampuan entitas syariah mempertahankan kelangsungan usaha. Entitas 
syariah menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan 





perdagangan tidak mempunyai alternatif lain yang realistis selain 
malakukannya.  
3) Dasar Akrual 
Entitas syariah menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali 
laporan arus kas dan penghitungan pendapatan untuk tujuan pembagian 
hasil usaha. 
4)  Materialitas dan Penggabungan 
 Entitas syariah menyajikan secara terpisah setiap kelompok pos serupa  
yang Material.  
5)  Frekuensi Pelaporan  
Entitas syariah menyajikan laporan keuangan lengkap (termasuk informasi 
komparatif) setidaknya secara tahunan.  
6)  Konsistensi Pelaporan 
Penyajian dan klasifikasi pos dalam laporan keuangan antar periode 
dilakukan secara konsisten 
 
2.3.5.4 Jenis Laporan Keuangan syariah  
 Jenis laporan keuangan entitas syariah menurut (IAI 2019) terdiri dari: 
1) Komponen laporan keuangan syariah yang mencerminkan kegiatan 
komersial: 
a) Laporan posisi keuangan 
b) Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
c) Laporan Arus Kas 





2)  Komponen laporan keuagan syariah yang mencerminkan kegiatan sosial: 
a) Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Zakat 
b) Laporan Sumber dan Penggunaaan Dana Kebajikan  
3) Komponen laporan keuagan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan   
tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut.  
 
 Untuk kepentingan laporan keuangan perbankan syariah menggunakan dasar 
akrual sedangkan untuk kepentingan perhitungan bagi hasil mempergunakan 
dasar kas, yang dalam pelaksanaannya bukan merupakan hal mudah, karena bank 
syariah dituntut untuk mempunyai administrasi  yang  baik  dan  akurat  sehingga  
dapat  membedakan  pendapatan akrual dan pendapatan yang diterima secara kas. 
 
2.4  Pembiayaan 
Menurut (Yudiana,2014) pembiayaan dalam konteks bank syariah 
merupakan suatu produk yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah atau 
masyarakat yang membutuhkan guna menunjang kegiatan perekonomian atau 
dalam rangka memenuhi kebutuhan  mereka.  Produk pembiayaan ditujukan untuk 
mendapatkan manfaat baik bagi para deposan, bank syariah maupun bagi para 
nasabah peminjam dan dunia usaha. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 
Nomor:9/19/PBI/2007 jenis produk pembiayaan antara lain: Mudharabah, 






2.4.1 Mudharabah   
2.4.1.1  Pengertian Mudharabah   
Mudharabah berasal dari kata adhdharby fl ardhi yaitu berpergian untuk 
urusan dagang. Disebut  juga  qiradh  yang  berasal  dari  kata  alqardhu  yang 
berarti potongan,karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk 
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan.PSAK 105 mendefinisikan  
Mudharabah  sebagai  akad  kerja  sama  usaha \ antara  dua pihak dimana  pihak  
pertama pemilik  dan/ shahibul maal menyediakan  seluruh dana, sedangkan pihak 
kedua (pengelola dana/mudharib) bertindak selaku pengelola,dan keuntungan 
dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 
ditanggung oleh pemilik dana. Kerugian akan ditanggung pemilik dana sepanjang 
kerugian itu tidak diakibatkan oleh kelalaian pengelola dana, apabila kerugian 
yang terjadi diakibatkan oleh kalalaian pengelola dana maka kerugian ini akan 
ditanggung oleh pengelola dana. 
2.4.1.2  Landasan Syariah   
Secara umum,landasan dasar syariah al-mudharabah lebih mencerminkan  
anjuran untuk melakukan usaha.  
…                  …     
Artinya:  “dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah SWT (AI-Muzzammil: 20)”   
 
Hadits  
ٍل، َواْلُمَقاَرَضُة، َعْن ُصَهْيٍب هنع هللا يضر َأنَّ اَلنَِّبَّ ملسو هيلع هللا ىلص قَاَل: ) َثََلٌث ِفيِهنَّ اَْلبَ رََكُة: اَْلبَ ْيُع ِإََل َأجَ 





Artinya:  "Dari Shalih bin Suhaib RA bahwa Rasulullah Bersabda: tiga hal yang 
di  dalamnya terdapat kebaikan: iual-beli secara tangguh, Muqaradhah  
(Mudaharabah), dan mencampur Gandum dengan Gandum untuk  
keperluan rumah bukan untuk dijual"  
 
 
2.4.1.3  Jenis Mudharabah  
Berdasarkan PSAK 105, Mudharabah dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Mudharabah Muthlaqah adalah Mudharabah yang memberi kuasa kepada 
mudharib secara penuh untuk menjalankan usaha tanpa batasan apa pun 
yang berkaitan dengan usaha tersebut. Batasan yang dimaksud berupa jenis 
usaha, tempat,  pemasok,  dan  konsumen  usaha.  Mudharabah  Muthlaqah  
biasa disebut juga dengan investasi tidak terikat. 
2.  Mudharabah Muqayyadah, yaitu shahibul  maal, memberi  batasan  kepada 
mudharib dalam pengelolaan dana berupa jenis usaha,tempat,pemasok, 
maupun konsumen. Mudharabah Muqayyadah biasa disebut juga dengan 
investasi terikat. 
3.  Mudharabah Musytarakah adalah bentuk mudharabah  di  mana  pengelola 
dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasi.Akad 
Musytarakah ini merupakan perpaduan antara akad mudharabah dan akad 
Musyarakah. Dalam Mudharabah Musytarakah,pengelola dana berdasarkan 
akad (mudharabah) menyertakan juga dananya dalam inverstasi bersama 
(berdasarkan akad musyarakah). 
Rukun pembiayaan mudharabah menurut (Asiyah, 2015): 
1. Pelaku 





3. Persetujuan Kedua Belah Pihak (Ijab-Qabul) 
4. Nisbah Keuntungan 
Sedangkan syarat pembiayaan Mudharabah menurut (Yudiana, 2014): 
1. Kedua belah pihak yang melakukan akad harus memiliki kemampuan dan 
kemauan untuk bekerjasama dengan akad mudharabah. 
2. Pihak-pihak yang akan melakukan akad harus jelas. 
3. Objek yang akan diakadkan harus dinyatakan dalam jumlah atau nominal 
yang jelas. 
4. Jenis usaha, jangka waktu kerjasama, dan nisbah bagi hasil ditentukan 
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 
5. Pemilik    modal    berhak    menyertakan    persyaratan    tertentu    untuk 
memperkecil resiko kerugian. 
2.4.1.5  Faktor –Faktor  yang  mempengaruhi  Mudharabah 
Faktor-Faktor  yang  mempengaruhi   Mudharabah antara lain aialah: 
1. Non Performing Financing (NPF) 
suatu kredit dinyatakan bermasalah jika bank benar-benar tidak mampu  
mengahadapi risiko yang ditimbulkan oleh kredit tersebut. Risiko kredit 
didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam 
(counterparty) tidak dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 








2. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana pihak ketiga (DPK) adalah simpanan nasabah dalam bentuk 
tabungan, giro dan deposito dalam rupiah dan valuta asing yang dihimpun bank 
syariah pada saat tertentu, dinyatakan dalam miliar rupiah.. 
3. Tingkat Bagi Hasil (TBH) 
 Tingkat bagi hasil menjadi faktor penting karena jenis pembiayaan 
berbasis bagi hasil, yaitu mudharabah dan musyarakah ini bersifat Natural 
Uncertainty Contract (NUC) yang  cenderung  memiliki  risiko  yang tinggi 
dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya karena return yang diperolehbank 
tidak pasti. 
 
2.4.1.6  Perhitungan Pembiayaan Mudharabah 
Perhitungan  bagi   hasil  pembiayaan  mudharabah, dibagi  menjadi  dua:  
a. Revenue Sharing Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan revenue 
sharing ialah berasal dari nisbah dikalikan dengan pendapatan sebelum 
dikurangi biaya.Misalnya disepakati nisbah bagi hasil untuk bank syariah 
sebesar 5% dan untuk nasabah sebesar 95%. Bila pendapatan kotor yang 
diperoleh nasabah pada januari sebesar Rp 1.000.000,000,- maka nasabah 
harus membayar bagi hasil kepada bank syariah sebesar Rp 50.000.000,- (5% 
x Rp 1.000.000.000,-). Bila pendapatan kotor bulan Februari Rp 
1.100.000.000,- maka bagi hasil yang diterima bank syariah sebesar Rp 
55.000.000,- (5% x Rp 1.100.000.000,-) dan seterusnya.Bagi hasil antara 
bank syariah dan nasabah dihitung berdasarkan pendapatan kotor sebelum 





b. Profit/Loss Sharing Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit/loss 
sharing merupakan perhitungan bagi hasil yang berasal dari nisbah dikalikan 
dengan laba usaha sebelum dikuranggi pajak penghasilan. Pendapatan kotor 
dikuranggi dengan pokok penjualan, biaya-biaya (biaya administrasi dan 
umum, biaya pemasaran, biaya penyusutan, dan biaya lain-lain) sama dengan 
laba usaha sebelum pajak. Laba usaha sebelum pajak dikalikan dengan nisbah 
yang disepakati, merupakan bagi hasil yang harus diserahkan oleh nasabah 
kepada bank syariah. Misalnya, nisbah yang disepakati adalah 40% untuk 
bank syariah dan 60% untuk nasabah, informasi keuangan nasabah antara 
lain;  
pendapatan                    Rp 1.000.000.000,-;  
harga pokok penjualan   Rp 700.000.000,-;  
biaya pemasaran             Rp 50.000.000,-;  
biaya administrasi dan umum  Rp 100.000.000,-;  
dan biaya lain-lain   Rp 50.000.000,-;  
Dari informasi tersebut, maka bagi hasil yang harus dibayar kepada bank 
syariah dapat dihitung sebagai berikut:  
Pendapatan     Rp1.000.000.000,-  
Harga pokok penjualan   Rp 700.000.000,-  
Laba kotor      Rp 300.000.000,-  
Biaya administrasi & umum  Rp 100.000.000,-  
Biaya pemasaran   Rp 50.000.000,-  
Biaya lain-lain   Rp 50.000.000,-  
Laba usaha sebelum pajak  Rp 100.000.000,-  
Bagi hasil yang diberikan oleh nasabah kepada bank syariah adalah 






2.4.2.1  Pengertian murabahah 
Secara bahasa,kata murabahah berasal dari kata (Arab) rabaha,  
yurabihu,murabahatan,yang berarti untung atau menguntungkan,seperti ungkapan 
“tujaratus rabihah, wa baa‟u asy-syai murabahatan” artinya perdagangan yang 
mengntungkan,dan menjual sesuatu barang yang memberi  keuntungan. Kata  
murabahah  juga berasal dari kata ribhun atau rubhun  yang  berarti tumbuh, 
berkembang dan bertambah. PSAK 102 mendefinisikan Murabahah adalah akad 
jual bei barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan 
yang disepakati dan penjual harus  mengungkapkan biaya perolehan barang 
tersebut kepada pembeli.Ketentuan  syar’i  terkait  transaksi  Murabahah, 
digariskan  oleh  fatwa  Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSNMUI/IV/2000.  
Rukun akad murabahah ini adalah : 
1. Pelaku akad 
2. Objek  akad 
3. Ijab  dan  qabul. 
Sedangkan Syarat Pembiayaan Murabahah yaitu: 
1. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. 
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 
3. Kontrak harus bebas dari riba. 
4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila teriadi cacat atas barang 
sesudah pembelian 





2.4.2.2  Landasan Syariah 
Landasan syariah akad murabahah ini adalah Ayat-ayat Al-Qur’an yang 
secaara umum membolehkan jual beli, diantaranya adalah firman Allah : 
…             …     
Artinya:  “…dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba… ”(Qs. 
Al-Baqarah : 275) 
 Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual beli dan 
murabahah merupakan salah satu bentuk dari jual beli. 
Hadits: 
1. Sabda Rasulullah Shallallahu’Alaihi Wassalam : “Pendapatan yang afdhal 
(utama) adalah hasil karya tangan seseorang dan jual beli yang mabrur”. 
(HR. Ahmad Al Bazzar Ath Thabrani). 
2. Hadits dari riwayat Ibnu Majah, dari Syuaib : “Tiga perkara yang 
didalamnya terdapat keberkahan: menjual dengan pembayaran secara 
tangguh, muqaradhah (nama lain dari mudharabah), dan mencampur 
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah dan tidak untuk dijual ”
(HR. Ibnu Majah). 
 
2.4.2.3 Jenis Murabahah  
1. Murabahah  dengan pesanan,  jadi  bank melakukan  pembelian  barang  
setelah ada pemesanan dari nasabah  
2.  Murabahah  tanpa pesanan, jenis  ini bersifat tidak mengikat. Jadi ada 






2.4.2.4  Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi  Pembiayaan  Murabahah  
Faktor-faktor yang mempengauhi pembiayaan murabahah  
1. Margin  
Margin merupakan keuntungan bank dari berbagai macam pembiayaan 
salah satunya adalah dari akad murabahah yang dinyatakan dalam bentuk 
persentase tertentu yang ditetapkan oleh Bank Syari’ah. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
murabahah karena sebagaimana tugas bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat.  
3. Non Perfoming Financing (NPF)  
Non Perfoming Financing berpengaruh terhadap kesehatan bank, dan 
pengaruh terhadap pembiayaan murabahah karena NPF (non perfoming 
financing) sendiri adalah pembiayaan yang dikategorikan dalam 
kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Jadi apabila NPF dalam 
Bank Syari’ah itu tinggi, maka pihak bank akan mengurangi penyaluran 
dana ke masyarakat begitupun sebaliknya. 
 
2.4.2.5  Perhitungan Margin Murabahah 
1. Menghitung Harga Jual Murabahah 
Contoh 1 : 
Harga pokok sepeda motor  = Rp 20.000.000,- 





Margin per-tahun  = 10% 
Uang muka (Urbun)  = Rp 4.000.000,- 
Margin bank 3 tahun  = 6.000.000,- ( 3*10%* Rp 20.000.000,-) 
Harga jual  = 26.000.000,- 
Cicilan perbulan  = 720.000,- ( Rp 26.000.000,-: 36), dibulatkan 
 Apabila untuk pembelian sepeda motor ini nasabah memberi uang muka 
Rp 4.000.000,-, maka harga jual, dan sisa kewajiban setelah dipotong urbun serta  
cicilan perbulan ialah 
Pembiayaan bank = Rp 16 juta 
Margin = Rp 16 juta * 3 *10%= Rp 4.800.000,- 
Harga jual = harga pokok + margin= Rp 20 juta + Rp 4,8 juta = Rp 24,8 juta 
Urbun  = 4 juta 
Sisa kewajiban  = Rp 20,8 juta 
Cicilan perbulan = 577.700,- 
Contoh 2 : menghitung harga jual 
Harga rumah Rp 300 juta 
Bank mengambil keuntungan (margin) normal 10% pertahun 
Rumah akan dicicil 2 tahun. 
Maka total margin     = Rp 60 juta (2 * 10% * 300 juta) 
Harga jual     = Rp 360 juta (300 + 60) 






Apabila ada uang muka (Urbun) 20% = Rp 60 juta. 
Margin 20% dari Rp 240 juta  = Rp 48 juta( harga barang-Urbun) 
Harga jual     = Rp 348 juta (harga pokok + margin) 
Potong Urbun     = Rp 60 juta 
Sisa kewajiban     = Rp 288 juta (240 + 48) 
Cicilan perbulan     = Rp 12 juta. (288 : 24). 
2. Perbedaan metode Anuitas dengan Metode Proporsional (Flat) Metode flat 
a. Dengan metode Proporsional (Flat), margin dihitung dari harga pokok. 
Mis : Harga pokok barang yang akan dibeli Rp 12.000.000,- 
Margin 10% setahun. 
Maka dengan cara proporsional (flat), harga dan cicilan sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Penetapan plafon pembiayaan Murabahah 
Harga pokok 12.000.000 
Margin (1.200.000) 
Harga jual 13.200.000 
Cicilan 12 kali 1.100.000 
 
Margin perbulan adalah Rp 1.200.000,- / 12= Rp 100.000,- 
Setiap pembayaran cicilan dialokasikan ke margin Rp 100.000 dan pokok 
Rp 1.000.000,- 
b. Metode efektif 
Margin dihitung dari dari sisa harga pokok yang berubah setiap bulan. 
Jadi nominal margin akan berkurang setiap bulan sedangkan porsi cicilan 






Tabel 2.2 Penetapan Plafon pembiayaan Murabahah 
Harga pokok 12.000.000 
Margin           24,00% 1.615.580 
Harga jual  13.616.580 
Cicilan 12 kali 1.134.715 
 
Margin bulan-1 adalah = Rp 12.000.000,- * 24% : 12 = Rp240.000,-
Margin bulan-2 adalah = Rp 11.105.286,- * 24% : 12 = Rp 222.106,- 
2.4.3 Musyarakah   
2.4.3.1  Pengertian Musyarakah  
Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau lebih pemilik  
dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan  
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang  
disepakati,sedangkan pembagian  kerugian  berdasarkan  proporsi  modal masing- 
masing (Antonio, 2011). PSAK No. 106 mendefinisikan Musyarakah sebagai 
akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu,dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan 
porsi kontribusi dana. Berdasarkan pernyataan standar akuntasi keuangan (PSAK) 
Musyarakah  dibagi  dua   (Nurhayati, 2015):  
a. Musyarakah  Permanen 
Musyarakah  Permanen  adalah  Musyarakah  dengan  ketentuan  bagian  
dana setiap  mitra  ditentukan  saat  akad  dan  jumlahnya  tetap hingga akhir 







b. Musyarakah  menurun  atau  musyarakah  mutanaqisah.  
Musyarakah  menurun  atau  Musyarakah  dengan  ketentuan  bagian  
dana salah  satu  mitra  akan  dialihkan  secara  bertahap  kepada  mitra 
lainnya sehingga  bagian  dananya  akan  menurun  dan  pada  akhir  masa  
akad  mitra lain tersebut akan menjadi pemilik penuh usaha Musyarakah 
tersebut (PSAK No.106 par.04). 
 
2.4.3.2  Landasan Syariah  
1. Al-Qur’an 
Ayat-ayat AI-Qur'an yang dapat dijadikan rujukan dasar akad transaksi 
musyarakah adalah :  
…                             
    …    
Artinya :  “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang orang yang berkongsi 
itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian lain kecuali 
orang yang beriman dan mengenakan amal shaleh”. (QS. Ash-
Shad : 24). 
 
2. Hadist  
Dalam hadist,Rasulullah SAW mengabarkan bahwa Allah SWT bersama 
orang-orang yang bersyirkah dalam kebaikan,termasuk dalam bisnis,selama 
pihak yang bersyirkah itu tidak saling berkhianat. Hadis riwayat Abu Daud 
dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata: 
 َأَحُدُُهَا فَِإَذاَخانَ  َصاِحَبُو، َأَحُدُُهَا ََيُن َمالَ  الَشرِيَكيِ  ََثِلثٌ  َأنَ  : يَ ُقولُ  تَ َعاََل  للاَ  ِإنَّ 
 بَيِنِهَما ِمن َخَرجتُ  َصاِحَبوُ 
"Dari hadist Qudsi yang diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 





menyertai dua pihak yang sedang berkongsl selama salah satu dari keduanya 
tidak mengkhianati yang lam, seandainya berkhianat maka saya keluar dari 
penyertaan tersebut". (HR. Abu Daud) 
”Rahmat Allah swt tercurahkan atas dua pihak yang sedang berkongsi 
selama mereka tidak melakukan pengkhianatan, manakala berkhianat maka 
bisnisnya akan tercela dan keberkatanpun akan sirna dari padanya". (HR. 
Abu Daud, Baihaqi dan Al-Hakim). 
 
Rukun  Musyarakah  Menurut  (Naf'an, 2014) antara lain   
1. Ijab-kabul  (sighah)  adalah  adanya  kesepakatan  antara  kedua  belah  
pihak yang  bertransaksi.   
2. Dua pihak yang  berakad ('aqidani)  dan  memiliki  kecakapan  melakukan 
pengelolaan  harta.  
3. Objek  aqad (mahal)  yang  disebut  juga ma'qud alaihi, yang   mencakup 
modal  atau  pekerjaan   
4. Nisbah  bagi  hasil   
 Syarat  pembiayaan Musyarakah menurut (Yudiana, 2014): 
1. Para mitra yang akan melakukan akad musyarakah harus dalam kondisi 
cakap hukum dan memiliki kommpetensi dalam memberi maupun diberi 
kekuasaan perwakilan. 
2. Modal dapat berupa aset perdagangan, seperti barang dagang, 
properti,perlengkapan    dan   sebagainya   termasuk   juga   aset   tidak 
bberwujud seperti hak paten dan lisensi. 
3. Tidak diperbolehkan untuk mencantumkan ketidakikutsertaan pihak 
lainnya,  namun  dalam  bekerja  salah  satu  pihak  oleh  melaksanakan 





4.  Akad dianggap sah apabila diucapkan secara verbal atau dilakukan secara 
tertulis dan disaksikan  
2.4.3.3  Penetapan  Nisbah  Dalam  Akad  Musyarakah  
Menurut (Nurhayati, 2015) Nisbah dapat ditentukan  melalui dua cara, 
yaitu  sebagai  berikut.   
1. Pembagian keuntungan proporsional sesuai modal. Dengan cara ini, 
keuntungan harus dibagi di antara para mitra secara proporsional sesuai 
modal  yang  disetorkan, tanpa memandang apakah  jumlah  pekerjaan  yang 
dilaksanakan  oleh  para  mitra  sama  atau pun  tidak sama,Apabila salah satu 
pihak menyetorkan modal lebih besar,maka pihak tersebut akan mendapatkan 
proporsi laba yang  lebih  besar. Jika  para  mitra  mengatakan “keuntungan 
akan dibagi di antara kita,berarti keuntungan akan dialokasikan  menurut  
porsi  modal  masing-masing  mitra.   
2. Pembagian keuntungan  tidak  proporsional  dengan  modal Dengan cara ini, 
dalam penentuan nisbah  yang dipertimbangkan bukan hanya modal yang  
disetorkan tapi juga tanggung jawab, pengalaman, kompetensi atau waktu 
kerja yang lebih panjang “Ibnu Qudamah mengatakan: “Pilihan dalam 
keuntungan dibolehkan dengan adanya kerja karena seorang dari mereka 
mungkin lebih ahli dalam bisnis dari yang lain dan ia mungikn lebih kuat 
ketimbang yang lainnya dalam melaksanakan pekerjaan. Karenanya ia 






2.4.3.4  Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Musyarakah 
Besar kecilnya bagi hasil dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor pengaruh 
tersebut ada yang berdampak langsung dan ada yang tidak langsung.  
a. Faktor Langsung  
1. Investmen rate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari 
total dana.  
2. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana 
dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan.  
3.  Nisbah ( profit sharing ratio ) 
b. Faktor tidak langsung Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil 
adalah:  
1. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya murabahah.  
2.  Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya. 
3.  Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue sharing. 
c. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi). 
 
2.4.3.5    Perhitungan Musyarakah 
Menghitung pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah dalam bank 
syariah dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Keuntungan dari sejumlah dana pembiayaan = (Modal bank : Modal 
keseluruhan) x  keuntungan  
2. Keuntungan bank     = nisbah bagi hasil x 





Contoh perhitungan bagi hasil untuk pembiayaan musyarakah yang 
menggunakan metode  Ekspektasi Bagi Hasil dimana Ekspektasi Bagi Hasil yang 
diharapkan oleh bank syariah adalah sebesar 20 % p.a, maka bagi hasil yang 
diperoleh masing-masing pihak adalah sebagai berikut : Tn. Mahesha mengajukan 
pembiayaan Musyarakah (modal kerja) kepada Bank Syariah sebesar Rp. 
350.000.000,00 Jangka waktu 6 bulan, untuk tambahan modal kerja proyek 
pekerjaan hotmik jalan. Data – data yang diperoleh Account Officers Bank 
Syariah atas proyek tersebut adalah sebagai berikut :  
1) Nilai proyek Rp. 500.000.000,00  
2) Real Cost Project (RCP) atau biaya menyelesaikan proyek sebesar 80% atau 
Rp. 400.000.000,00  
3) Ekspektasi Laba Proyek sebesar 20% dari nilai proyek atau sebesar Rp. 
100.000.000,00  
4)  Modal sendiri yang dimiliki Tn. Mahesha adalah 40% dari RCP atau 
sebesar Rp. 160.000.000,00.  
5) Ekspektasi Bagi hasil yang diharapkan adalah 20% p.a  
6) Jangka waktu 6 bulan  
 Dari data – data yang diperoleh diatas, maka Account Officers Bank dapat 
mengusulkan struktur pembiayaan sebagai berikut :  
Jenis Pembiayaan   : Musyarakah (modal kerja / Joint Financing)  
Jangka waktu    : 8 bulan termasuk 2 bulan masa penagihan termyn 






Ekspektasi Bagi Hasil   = (Rp. 192.000.000,00 x 20%) x 8/12=  Rp. 
25.600.000,00  
Maka, dari data diatas dapat diperoleh perhitungan nisbah atau bagi hasil untuk 
masing – masing pihak, antara lain :  
Pihak Bank : (Rp. 25.600.000,00 : Rp. 100.000.000,00) x 100% = 25.60%  
Pihak Nasabah : 100% - 25.60% = 74.40%  
Jadi Nisbah atau Bagi Hasil yang diterima oleh masing – masing pihak 
dalam pembiayaan Musyarakah yang diajukan oleh Tn. Mahesha, Dimana pihak 
bank sebagai penyedia dana (Shahibul Maal ) dan pihak Tn. Mahesha sebagai 
pengelola dana ( Mudharib ) adalah 25.60% : 74.40%. 
 
2.5  Profitabilitas  
2.5.1  Pengertian Profitabilitas 
Menurut (Kasmir, 2017) Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan  
untuk mengukur atau menilai kemampuan perusahaan untuk mencari 
keuntungan.Untuk mengetahui  kondisi keuangan suatu bank, maka  dapat dilihat 
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodic,laporan 
keuangan menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. Laporan 
keuangan sangat berguna terutama bagi pemilik, manajemen, pemerintah, dan 
masyarakat sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi bank tersebut.Setiap 
laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.Agar laporan ini dapat dibaca, sehingga menjadi berarti, maka perlu 





 Semakin  besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh bank  tersebut  dan semakin  baik  pula  posisi bank tersebut 
dari segi penggunaan  asset. Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian kinerja 
bank dengan menghitung besarnya nilai Return On Asset (ROA). Hal ini 
dikarenakan bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina perbankan lebih 
mengutamakan profitabilitas  suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya 
sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat. Rasio ROA dapat dihitung 
dengan  membandingkan  antara  laba  bersih  setelah  pajak  dengan total aktiva, 
rasio tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :  
    
           
            
        
Keterangan: 
a. Laba sebelum pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba rugi 
bank tahun berjalan yang disetahunkan 
b. Rata-rata  total  aset  adalah  rata-rata  total  aset  dalam  laporan  posisi 
keuangan 
c. Nilai ROA yang mendekati nilai 1, berarti semakin baik profitabilitas 
perusahaan karena  setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan  laba 
(Kasmir,2012). Berikut  adalah  tabel  penilaian ROA. 
 
Tabel 2.3  Penilaian  ROA 
Kriteria  Keterangan  
Peringkat 1 : ROA > 1,5%  Sangat baik  
Peringkat 2 : 1,5% < ROA ≤ 1,5%  Baik  
Peringkat 3 : 0,5% < ROA ≤ 1,25%  Cukup baik  
Peringkat 4 : 0% < ROA ≤ 0,5%  Kurang baik  
Peringkat 5 : ROA ≤ 0%  Buruk  






2.5.2   Faktor-Faktor  Yang  Mempengaruhi  Profitabilitas 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Modal yang digunakan oleh bank syariah terdiri modal inti dan modal 
pelengkap. Aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) pada bank syariah 
sedikit berbeda dengan bank konvensional karena terbagi menjadi dua yaitua 
aktiva yang dibiayai oleh modal sendiri atau utang dan aktiva yang dibiayai 
melalui bagi hasil. 
CAR  
     
          
        
 
2. Non Performing Financing (NPF) 
Risiko kredit dalam bank syariah adalah sesuatu yang tidak dapat 
dihindari dan muncul dari beberapa pembiayaan yang dikategorikan gagal 
bayar atau dikenal sebagai pembiayaan macet. Bank Indonesia menetapkan 
maksimum NPF gross menjadi 5% sebelum bank mengkategorikan sebagai 
bank dalam pengawasan intensif (PBI No. 6/10/PBI/2004). 
 
3. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Mengikuti PBI No. 14/26 / PBI / 2012, pencapaian tingkat efisiensi 
bank dapat diukur melalui biaya operasional ke pendapatan operasional 
(BOPO), netnterest margin (NIM) atau net operating margin (NOM). Biaya 
operasional pendapatan operasional (BOPO) atau operating efficiency ratio 





kemampuan bank  dalam  menjalankan  kegiatan  operasionalnya dan seberapa  
menguntungkan bank tersebut  dicitrakan. Rasio ini dihitung dengan membagi 
biaya operasi bank terhadap pendapatan operasinya. 
BOPO   
                
                      
        
 
2.6   NPF ( Non Performing Financing )  
2.6.1 Pengertian  Non  Performing  Financing (NPF) 
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayaran angsuran biasa dikatakan 
sebagai NPF (Non Performing Financing) adalah  pembiayaan  bermasalah  yang  
dialami oleh bank, pembiayaan bermasalah  ini  jelas  akan mempengaruhi kinerja 
bank sebagai  lembaga  keuangan  dan  akan  berdampak  pada  laba  yang  akan  
didapat oleh bank (Riyadi & Yulianto,2014). NPF diketahui dengan cara 
menghitung pembiayaan non lancar terhadap total pembiayaan. Apabila semakin  
rendah  NPF  bank  tersebut  maka  akan semakin mengalami keuntungan  pada  
bank  tersebut,  sebaliknya  bila  tingkat  NPF  tinggi  maka bank  tersebut  akan  
mengalami kerugian yang diakibatkan  pengembalian macet. NPF  dapat  dihitung  
dengan  rumus  sebagai berikut:  
    
                    
               
           
Keterangan: 
a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kepada pihak ketiga bukan 
bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, diragukan, dan macet 





              Tabel  2.4 matriks kriteria penetapan peringkat NPF 
 
         Sumber : SEBI No. 13/24/DPNP/2011 
2.6.2   Faktor- Faktor  Yang  Mempengaruhi  NPF  
Menurut Wangsawidjaja dalam bukunya pembiayaan bank syariah, ada 
beberapa faktor penyebab terjadinya risiko dalam pembiayaan yakni: 
1. Faktor Internal Bank 
Faktor internal bank yang dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah 
adalah: 
a. kemampuan bisnis dan analisis kredit yang belum memadai. 
b. Analisis kredit tidak memiliki intergritas yang baik. 
c. Para anggota komite kredit tidak mandiri. 
d. Pemutusan kredit ―takluk‖ terhadap tekanan yang datang dari pihak 
ekternal. 
2. Faktor Internal Nasabah 
 Faktor intern dari nasabah yang menyebabkan pembiayaan bermasalah 
adalah :  
a. Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan 
perolehan. 
b. Perpecahan antara pemilik/ pemegang saham. 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat NPF < 2% 
2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 
3 Cukup sehat 5% ≤ NPF <8% 
4 Kurang sehat 8% ≤ NPF < 12% 





c. Key person dari perusahaan sakit atau meninggal dunia yang tidak dapat 
digantikan orang lain. 
d. Tenaga ahli yang menjadi tumpuan proyek meninggalkan perusahaan. 
e. Perusahaan tidak efisien dalam segala bidang. 
3. Faktor Eksternal Bank dan Nasabah 
 Faktor eksternal dari nasabah dan bank yang menyebabkan pembiayaan 
bermasalah adalah; 
a. Feasibility Study, yang dibuat konsultan, yang menjadi dasar bank untuk 
mempertimbangkan pemberian kredit, telah dibuat tidak benar. 
b. Laporan yang dibuat akuntan publik tidak benar. 
c. Kondisi ekonomi/ bisnis yang menjadi asumsi pada waktu kredit diberikan 
berubah. 






2.7  Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.5  Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Wahyuni (2016) Pengaruh  Volume 
Pembiayaan  Bagi  Hasil 
dan  Pembiayaan 
Murabahah  terhadap 
Kinerja  Keuangan  Bank 
Umum  Syariah  dengan 
NPF  sebagai  Variabel 
Moderasi 
NPF  signifikan  dalam 
memoderasi  pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah 
dan  Murabahah  terhadap 
ROA. 
2 Putra (2018) Pengaruh   Pembiayaan 
Mudharabah,Musyarakah, 
Murabahah, dan  Ijarah  
terhadap Profitabilitas 4 
Bank Umum Syariah  
Periode 2013-2016. 
Pembiayaan  Mudharabah 
tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas, 
pembiayaan Musyarakah  
berpengaruh negatif 
signifikan   terhadap 
profitabilitas, pembiayaan 
Murabahah  berpengaruh 
positif  signifikan  
terhadap profitabilitas, 
dan pembiayaan  Ijarah 
berpengaruh  positif 
signifikan  terhadap 
profitabilitas. 
3 Nawawi dkk 
(2018) 
pengaruh  Pembiayaan 
Mudharabah  dan 
Musyarakah terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada 
BPRS  HIK  Bekasi 
Kantor Cabang Karawang 
Pembiayaan  Mudharabah 
berpengaruh  positif  dan 
tidak signifikan  terhadap 
profitabilitas (ROA), dan 
pembiayaan  Musyarakah 
berpengaruh  negatif  dan 
signifikan  terhadap 
profitabilitas (ROA). 




dan  musyarakah terhadap 
profitabilitas bank dengan  
NPF sebagai variabel 
moderating 




pendapatan musyarakah  
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas  









No Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 
mudharabah,pendapatan 
musyarakah, dan  NPF 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 








di Bank Indonesia Tahun 
2014-2017. 
Pembiayaan   Murabahah 
berpengaruh  positif 
signifikan  terhadap  
ROA, pembiayaan  
Mudharabah berpengaruh  
positif signifikan  
terhadap ROA, dan  NPF  
tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 





Musyarakah  terhadap 
Return On Asset  Studi 
Kasus  pada PT. Bank 
Muamalah  Indonesia 
TBK. Periode 2015-2018 
pembiayaan  Murabahah 
berpengaruh  negatif  dan 
tidak signifikan  terhadap 
ROA, pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh 
positif  dan  signifikan 
terhadap ROA, 
pembiayaan Musyarakah  
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA 
7 Suprianto,Setiawan, 





Bank Syariah di 
Indonesia 
NPF berpengaruh  negatif 
terhadap 
Profitabilitas bank  






dan murabahah terhadap 
profitabilitas (studi pada 























No Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 
profitabilitas 
9 Ayu Levia Tryana 
(2021) 
 Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan 
Musyarakah, Dan Non 
Performing Financing 
Terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah 
2016-2019 




profitablitas bank umum 
syariah sedangkan non 
performing financing 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap bank 
umum syariah tahun 
2016-2019. 
10.  Suwarto dan 
Karnila Ali (2021) 
Pengaruh Pembiayaan 
Jual Beli, Pembiayaan 
Bagi Hasil, Financing 









yang diukur dengan ROA 
pada bank syariah. 
Berdasarkan data diatas 
bahwa hasil pengujian 
menunjukkan secara 
simultan pembiayaan jual 
beli, pembiayaan bagi 
hasil, FDR dan NPF 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
yang diukur dengan ROA. 
Sumber:Hasil Olah Penulis 2021 
 
2.8   Kerangka  Pemikiran  
 Pendapatan  bagi  hasil merupakan  pendapatan  bank  syariah  yang 
diperoleh dari produk yang  menggunakan akad Mudharabah dan akad 
Musyarakah. Sistem  bagi  hasil  menjadi  karakteristik  tersendiri  yang  memiliki 
keunggulan di banding bunga. Keunggulan ini tidak saja karena telah sesuai 
dengan kaidah islam, tetapi juga secara ekonomi juga memiliki keunggulan. 
Dalam  mekanisme  keuangan  syariah  model  bagi  hasil  berhubungan dengan 





(Financing). Kemudian bagi  hasil yang didapat  oleh  bank  menjadi pendapatan 
operasional bank yang nantinya akan memberikan imbalan atau balas jasa  kepada  
pemilik dana tersebut.  
Laba bersih yang diperoleh bank syariah adalah pendapatan yang  diterima 
dari pembiayaan atau pendanaan yang  telah  dikurangi  dengan  biaya-biaya yang 
diperlukan dalam pelaksanaan suatu proyek atau usaha,setelah  adanya  
perhitungan laba bersih setelah pajak, dapat diketahui  sejauh  mana  bank  syariah 
berhasil atau tidaknya dalam mengelola proyek tersebut. Pendapatan  bagi hasil 
merupakan keuntungan atau  pendapatan  atas  kegiatan operasional bank syariah 
dalam sisi penyaluran dana (pembiayaan).  
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui  
hubungan kedua variabel independen dan variabel dependen dalam hal ini 
Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, profitabilitas dan NPF, 
maka dapat digambarkan kedalam  pemikirian  sebagai  berikut: 
Kerangka penelitian ini akan menjelaskan pengaruh variabel pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah,dan Murabahah terhadap Profitabilitas dengan Biaya 








Gambar 3.1  Kerangka  Pemikiran 
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                                         H2              H4                                                                 
                                                                  H5               




                                
Keterangan: 
1. Mudharabah berpengaruh terhadap Pofitabilitas (H1) 
2. Murabahah berpengaruh terhadap Profitabilitas (H2) 
3. Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas (H3) 
4. Mudharabah di moderasi oleh Non  Performing  Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas (H4) 
5. Murabahah di moderasi oleh Non  Performing  Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas (H5) 
6. Musyarakah di moderasi oleh Non  Performing  Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas (H6). 
 
2.9   Pengembangan  Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara atas suatu persoalan yang 
masih perlu dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis dan jelas serta dapat 











1. Pengaruh  Pembiayaan  Mudharabah  Terhadap  Profitabilitas 
Pembiayaan  dengan  akad  Mudharabah  merupakan  akad  kerjasama  
usaha antara  bank  sebagai  pemilik  dana (shahibul mal) dengan nasabah  sebagai 
pengelola dana (mudharib), untuk melakukan usaha dengan nisbah bagi hasil 
(pembagian keuntungan dan kerugian) menurut kesepakatan  awal  (Hanafi,2012) 
Dari  pembiayaan Mudharabah  yang disalurkan, akan diperoleh  keuntungan 
nisbah  bagi  hasil  yang  telah disepakatiJika semakin besar penyaluran 
pembiayaan Mudharabah maka keuntungan yang diperoleh bank juga akan 
semakin besar. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurfajri & Priyanto, 2019) ), (Hasibuan & dwiarti, 2019), (Fitriyani, Masitoh , & 
s.suhendro, 2019), (Anshori, 2018) yang  menyatakan  bahwa  pembiayaan  
Mudharabah  berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  Return On Aset 
(ROA).  
H1 = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
2. Pengaruh  Pembiayaan   Murabahah  Terhadap  Profitabilitas. 
 Murabahah  merupakan  akad  jual  beli  barang  dengan  menyatakan 
harga  perolehan  dan  keuntungan (marjin)  yang  disepakati  oleh  penjual dan  
pembeli. Akad ini adalah salah satu bentuk natural certainty contarcts, karena 
dalam Murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya . (Kasmir, 2016). 
Semakin besar penyaluran pembiayaan Murabahah yang diberikan bank 
maka profitabilitas yang diperoleh bank akan meningkat. Penjelasan tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyani, Masitoh , & s.suhendro, 





Darwanto, 2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA.  
H3 = Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
 
3. Pengaruh   Pembiayaan  Musyarakah  Terhadap Profitabilitas.  
Musyarakah  merupakan  akad  kerjasama  perniagaan  antara  beberapa 
pemilik modal untuk menyertakan modalnya dalam  suatu  usaha, dimana masing-
masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta dalam pelaksanaan manajemen 
usaha tersebut. Keuntungan dibagi menurut proporsi penyertaan modal atau 
berdasarkan kesepakatan bersama (Yudiana, 2014) Pembiayaan Musyarakah juga 
merupakan pembiayaan yang dapat melibatkan beberapa pihak yang dikumpulkan 
dalam suatu bisnis atau proyek. Sehingga diperkirakan banyak pengusaha yang 
mempercayakan bisnisnya berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan  Musyarakah  
menghasilkan pendapatan bank yang berupa bagi hasil, semakin banyak 
penyaluran  pembiayaan Musyarakah  yang diberikan maka  akan bertambah  pula  
keuntungan yang diperoleh bank. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh  (Pratama, Martika, & Rahmawati, 2017) (Amalia & Fidiana, 
2016) dan  (Anshori, 2018) yang menyatakan bahwa pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)  









4. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Mudharabah 
terhadap profitabilitas  
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayaran angsuran biasa dikenal 
dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu  pembiayaan  bermasalah yang 
dialami  oleh  pihak bank, pembiayaan  bermasalah ini  jelas  akan  mempengaruhi  
kinerja  bank  sebagai  lembaga  keuangan dan akan berdampak pada profitabilitas 
yang diperoleh bank (Riyadi & Yulianto, 2014). Meningkatnya NPF disebabkan  
karena kenaikan pembiayaan bermasalah sehingga bank syariah berhati-hati  
untuk mengeluarkan pembiayaannya untuk meminimalkan timbulnya  
pembiayaan  bermasalah  yang  akan berdampak pada keuntungan yang  diperoleh  
bank. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  (Bhakti, 
2017) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
pada perbankan syariah.  Dan penelitian (Wahyuni M. , 2016) yang menyatakan 
bahwa NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah terhadap ROA.  
H4 = NPF  memoderasi  hubungan  pembiayaan  Mudharabah  terhadap  
ROA. 
5. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Murabahah 
terhadap  profitabilitas 
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayarann angsuran biasa dikenal 
dengan  NPF   (Non Performing Financing)  yaitu  pembiayaan  bermasalah  yang 
dialami  oleh pihak  bank, pembiayaan  bermasalah  ini  jelas  akan mempengaruhi  





yang  diperoleh bank (Riyadi & Yulianto, 2014) Jika nilai NPF rendah maka  
pembiayaan bermasalah  yang  dialami semakin kecil dan penyaluran pembiayaan 
akan semakin meningkat termasuk pembiayaan murabahah sehingga dapat  
menaikkan profitabilitas bank. Penjelasan tersebut didukung oleh  penelitian  yang 
dilakukan oleh (Mizan, 2017) (Wardiantika, 2014) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan murabahah dipengaruhi oleh NPF, serta penelitian (Wahyuni M., 
2016) menyatakan bahwa NPF  mampu  memoderasi  pembiayaan  murabahah.  
H5 = NPF  memoderasi hubungan pembiayaan murabahah terhadap ROA. 
 
6. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Murabahah 
terhadap  profitabilitas 
Dalam perbankan syariah, kegagalan pembayaran angsuran biasa dikenal  
dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan bermasalah yang  
dialami  oleh  pihak  bank, pembiayaan  bermasalah  ini jelas akan mempengaruhi  
kinerja  bank  sebagai lembaga keuangan dan akan berdampak  pada  profitabilitas  
yang  diperoleh  bank (Riyadi & Yulianto, 2014) Besarnya  NPF  mencerminkan  
tingkat pengendalian  biaya dan kebijakan pembiayaan yang dijalankan oleh bank, 
sehingga semakin rendah NPF maka akan semakin tinggi jumlah pembiayaan 
yang akan disalurkan guna meningkatkan profitabilitas yang diperoleh bank.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sekarrini, 
2018) (Bakti, 2017) dan (Wirman, 2017)yang menyatakan bahwa NPF  





menyatakan bahwa NPF memoderasi  hubungan pembiayaan  Mudharabah  dan  
Musyarakah  terhadap  ROA.  




BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Desain  Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Desain penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif  kuantitatif yang  
menekankan  pada pengujian teori melalui pengukuran variabel dengan angka dan 
melakukan analisis data menggunakan prosedur statistic dengan bantuan program  
SEM Smart PLS. 
 
3.2  Objek Penlitian   
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, sebagai variabel independen dan profiitabilitas sebagai variabel 
dependen periode 2016-2020 NPF sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini 
dilakukan pada Bank Umum  Syariah di Indonesia Periode 2016-2020. 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa  
laporan  keuangan Bank  umum Syariah  periode 2016-2020 yang bersumber  dari 
dokumentasi perusahaan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
sumber yang sudah ada dan tidak perlu dicari sendiri oleh peneliti (Chandrari, 
2017). penelitian ini mengukur 5 variabel, antara lain yaitu mudharabah (X1), 
Murabahah (X2), musyarakah (X3) sebagai variabel bebas (independen), 
sedangkan variabel dependen atau  terikatnya  yaitu  Profitabilitas  (Y) pada  Bank  





sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif 
berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan 
selama periode 2016-2020. Sumber data diperoleh dari website Bank Umum 
Syariah yang akan dijadikan objek dalam penelitian. 
 
3.4 Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang  
mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2017). Populasi  penelitian 
ini adalah 14 Bank umum syariah (BUS) di Indonesia dengan menggunakan data 
laporan keuangan tahunan yang diakses melalui website Bank Umum Syariah 
periode 2016-2020   
Tabel 3.1 Nama Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020 
No Nama Bank  
1  PT. Bank BRISyariah  
2  PT.Bank BNISyariah  
3  PT.Bank Syariah Mandiri  
4  PT. BCA Syariah                                  
5  PT. Bank Mega Syariah  
6  PT. Bank Muamalat Indonesia 
7  PT. Syariah Bukopin 
8  PT. Bank Jabar Banten Syariah 
9  PT. Maybank Syariah Indonesia 
10  PT. Bank Victoria Syariah  
11  PT. Bank Panin Syariah  
12  PT. Bank Aceh Syariah  
13  PT. Bank Tabungan Pensiunan nasional syariah  
14 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 
sampel purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2017) .purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan 
objek penelitian. Teknik ini digunakan untuk memilih anggota sampel secara 
khusus berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria yang ditentukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Populasi merupakan Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Statistik  
Otoritas  Jasa Keuangan periode 2016-2020. 
b. Sampel merupakan Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan 
laporan keuangannya dari periode 2016-2020 pada website Bank Umum 
Syariah dan dapat diakses. 
c. Laporan keuangan  tahunan  yang  dipublikasikan mencakup data lengkap 
tentang pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, pembiayaan 
Murabahah, Return On Asset (ROA), dan Non Performing Financing 
(NPF).  
Tabel 3.2. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1 Populasi merupakan Bank Umum Syariah yang terdaftar 
dalam Statistik Otoritas Jasa Keuangan 
14 
2 Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 2016-
2020 
(2) 
3 Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan data 
lengkap tentang pembiayaan Mudharabah, pembiayaan 
Musyarakah, pembiayaan Murabahah, Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Non Performing 
Financing (NPF) 
(2) 
 Total Sampel   10 
 Sampel Data 5 Tahun   50 





Berdasarkan kriteria tersebut, maka bank yang akan dijadikan sampel pada  
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.3. Daftar Sampel  Bank Umum Syariah di Indonesia 
No Nama Bank  
1  PT. Bank BRISyariah  
2  PT.Bank BNISyariah  
3  PT.Bank Syariah Mandiri  
4  PT. BCA Syariah                                  
5 PT. Bank Muamalat Indonesia 
6 PT. Syariah Bukopin 
8 PT. Bank Victoria Syariah  
9 PT. Bank Panin Syariah  
10 PT. Bank Tabungan Pensiunan nasional syariah  
Sumber: Hasil olah  penulis 2021 
3.5  Metode Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk mendapatkan data 
penelitian  yang valid dan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Data tersebut  
akan diolah menjadi informasi yang digunakan untuk menerima atau menolak 
hipotesis. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
dokumentasi yaitu cara yang dilakukan dengan mengumpulkan, menyalin, 
melihat, dan mengevaluasi laporan serta dokumen-dokumen yang terikat  dengan 
objek penelitian.  
 Metode pengumpulan data berupa dokumentasi dan observasi secara tidak 
langsung. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Studi Pustaka 
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 





literatur dan bahan pustaka seperti artikel, jurnal, buku, dan penelitian 
terdahulu. 
2. Studi Dokumenter 
Pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh 
dari website Bank Umum Syariah yang dijadikan objek penelitian. 
 
3.6 Defenisi Operasional Variabel  









Mudharabah  adalah  
akad   kerja  sama  antara  
dua pihak  dimana pihak  
pertama (pemilik dana)  
menyediakan  seluruh  
dana, sedangkan  pihak 
kedua  (pengelola dana ) 
bertindak selaku  
pengelola dan  
keuntungan dibagi  antara 
mereka  sesuai dengan  
kesepakatan sedangkan  
kerugian  finansia hanya  


















Murabahah  adalah 
transaksi  jual  beli 
dimana  bank menyebut  
jumlahkeuntungannya . 
bank  bertindak sebagai  
penjual ,sementara  
nasabah sebagai  pembeli. 
Harga  jual  adalah harga  
















Musyarakah  adalah  akad  
kerja sama  antara  dua 
pihak  atau  lebih untuk  
suatu  usaha 
tertentu,dimana masing  
masing pihak  
memberikan kontribusi  




















Konsep Indikator Rumus Skala 
bahwa  keuntungan 
dibagi  berdasarkan 
kesepakatan sedangkan  
kerugian berdasarkan 
porsi kontribusi 
dana.dana  tersebut 
meliputi  ka s atau aset  
nonkas  yang 







merupakan  rasio yang 
digunakan untuk 
mengukur kemampuan  
manajemen  bank dalam  
memperoleh keuntungan 












                         
            
      
Rasio 
5. NPF (Z) Variabel 
Moderasi 
pembiayaan  bermasalah  
yang dialami  oleh 
bank,pembiayaan 
bermasalah   ini jelas  
akan mempengaruhi 
kinerja  bank sebagai  
lembagakeuangan  dan 
akan berdampak   pada 
laba  yang   akan  didapat  
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3.7  Metode Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014:). Data-data tersebut harus diringkas 
dengan baik dan secara teratur sebagai dasar pengambilan keputusan. Statistik  
deskriptif pada penelitian ini ditujukan untuk memberikan gambaran atau 





menunjukkan jumlah data (n) sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dan nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai rata-rata (mean) 
serta standar deviasi (standard deviation) (Ghozali, 2016).  Mean digunakan 
untuk menghitung estimasi seberapa jumlah rata-rata populasi yang diperkirakan 
dari sampel. Standar deviasi berguna untuk menilai dispersi rerata dari sampel. 
Maksimum dan minimum digunakan untuk melihat nilai terkecil dan terbesar dari 
sampel. Untuk melihat proyeksi keseluruhan dari sampel yang berhasil 
dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. dimiliki 
oleh analisis regresi . 
 
3.7.2 Tehnik Analisis Data 
Analisa data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang 
merupakan  teknik  analisis  yang  memperkenalkan  hubungan  terpisah  untuk 
setiap  rangkaian  konstruk  Endogen. Pendekatan yang digunakan adalah Partial 
Least  Square (PLS) dan smart PLS 3.0 sebagai softwarenya. PLS merupakan 
pendekatan  alternatif  yang  bergeser dari  pendekatan  SEM berbasis  covariance 
menjadi berbasis varian (Ghozali, 2014). Menurut (Hartono & Abdillah, 2016) 
PLS didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan 
spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian yang kecil, adanya data yang 
hilang (missing value), dan multikolonieritas.  
Menurut Ghozali, PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari 
pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis 
kovarian umumnya menguji kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat 





didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel 
tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga 
dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. 
PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator 
reflektif dan formatif. 
Dalam PLS- SEM dikenal terdapat dua macam hubungan antara indikator 
dan variabel laten, yaitu model reflektif dan model formatif. Dalam penelitian ini 
model indikator yang dipakai adalah model indikator formatif karena indikator 
yang berupa Profitabilitas  di pengaruhi oleh konstruk yang berupa pembiayaan 
Mudharabah,Murabahah dan Musyarakah dengan NPF sebagai variabel 
moderasi. 
 
3.7.2.1  Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai  
validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator refleksif dievaluasi  
melalui Convergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator pembentuk  
konstruk laten dan Composite Reliabity untuk blok indikatornya.Sedangkan Outer 
model dengan indikator formatif dievaluasi memalui substantive contet-nya yaitu 
dengan membandngkan besarnya relative weight dan melihat signifikansi dari 
indikator tersebut (Ghozali,2015). 
3.7.2.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian 






Tabel 3.5 Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS 
UjiValiditas  Parameter  Rule of Thumbs  
Konvergen  Faktor loading  Lebih dari 0,7  
 Average variance extracted 
(AVE) 
Lebih dari 0,5 
Diskriminan  Cross loading Lebih  dari 0,7 dalam  satu  
variabel 
  Sumber : hair et al.(2011) dalam Ghozali 2014 
Selain itu untuk model indikator formatif diperlukan significance of 
weights. Nilai weight indikator formatif dengan konstruknya harus signifikan. Uji 
multicolliniearity dilakukan untuk mengetahui hubungan antar indikator. Untuk 
mengetahui apakah indikator formatif mengalami multicolliniearity dengan 
mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5-10 dapat dikatakan bahwa indikator 
tersebut terjadi multicolliniearity. Ringkasan rule of thumb evaluasi model 
pengukuran formatif dapat dilihat pada table dibawah ini : 
Tabel 3.6 Ringkasan Rule Of Thumb Evaluasi Model Pengukuran  Formatif 
Uji Validitas  Rule of Thumbs  
Signifikasi Weight >1.65 (significance level=10%),>1,96 
(significnce level=5%), dan 2,58 
(significance=1%) 
Multicollinearity -VIF <10 atau <5 
-Tolerance > 0.10 atau 0,20 
   Sumber : hair et al.(2011) dalam Ghozali 2014. 
3.7.2.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur konsistensi internal alat ukur.  
Reliabilitas menunjukan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam 
melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite 
reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability 






3.7.2.2   Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai 
R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari  
model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan  
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah  
mempunyai pengaruh yang substantive. Menurut Chin Nilai R-Squares 0.67,0.33 
dan 0.19 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan lemah Hasil dari 
PLS R-Squares merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh 
model  (Ghozali, 2014) 
Tabel 3.7 Pengukuran Model Struktural Kriteria 
Kriteria Deskripsi 
Nilai R² > 0.7 Kuat 
Nilai R² = 0.67  Subtansial 
Nilai R² = 0.33  Moderate 
Nilai R² = 0.19  Lemah 
    Sumber: Willy Abdilah Dan Jogiyanto (2016). 
3.7.3 Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikasi untuk  
mengetahui pengaruh antar variabel.Batas untuk menolak atau menerima hipotesis 
yang diajukan adalah >1,67 (significance level =5%) dimana jika t  hitung > t 
tabel [ > 1,67 (one tailed) ],  maka Ha diterima dan Ho ditolak, namun jika t 
hitung < t tabel [ < 1,67 ( one tailed)], maka Ho diterima dan Ha ditolak.  Selain 
melihat nilai t tabel, untuk menolak atau menerima hipotesis juga  memperhatikan 





KESIMPULAN  DAN  SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian untuk menguji pengaruh  
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah  dan  Murabahah  terhadap  Profitabilitas  
dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi yang 
dilakukan pada 10 Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar  di  Otoritas  
Jasa  Keuangan (OJK), dalam  penelitian  ini  menggunakan  sampel  sebanyak  50 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh masing  masing  perusahaan.untuk  
periode  2016-2020  pada  Bank  Umum Syariah. Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan 
menggunakan Non Performing Financing (NPF)  sebagai  variabel  moderasi, 
dapat  disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel pembiayan Mudharabah (X1) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas  Bank  Umum Syariah periode 2016-2020. 
2. Variabel  pembiayan  Murabahah  (X2)  berpengaruh  negative  dan signifikan  
terhadap  profitabilitas  Bank  Umum   Syariah periode 2016-2020. 
3. Variabel  pembiayan  Musyarakah  (X3)  berpengaruh  positif  dan  signifikan 
terhadap  profitabilitas  Bank  Umum  Syariah periode 2016-2020. 
4. Non  Performing  Financing (NPF) tidak  memoderasi  hubungan  pembiayaan 






5. Non  Performing  Financing (NPF)  memoderasi  memperlemah  hubungan 
pembiayaan  Murabahah  terhadap  profitabilitas Bank Umum Syariah  
periode 2016-2020. 
6. Non Performing Financing (NPF) memoderasi memperkuat hubungan 
pembiayaan  Musyarakah  terhadap  profitabilitas  Bank Umum Syariah 
periode 2016-2020. 
 
5.2   Saran 
Berdasarkan  hasil simpulan  penelitian yang telah dilakukan, maka saran 
yang  dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi Pihak Bank  
Atas dasar hasil penelitian ini sebaiknya Bank Umum Syariah meningkatkan 
profitabilitas  yang diperoleh dari pembiayaan musyarakah karena musyarakah 
ini memilik porsi yang besar.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Dapat menambahkan jumlah variabel yang dapat mempengaruhi 
Profitabilitas, seperti menambah produk pembiayaan lainnya karena sangat 
dimungkinkan produk pembiayaan lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
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Tahun Mudharabah Murabahah Musyarakah Total Pembiayaan Pembiayaan Bermasalah Total Aset Net Income 
1 BRIS 
2016  Rp   1.285.582.000.000   Rp        10.500.533.000.000   Rp          5.379.830.000.000   Rp   17.756.859.000.000   Rp          816.125.000.000   Rp   38.073.841.000.000   Rp       238.609.000.000  
2017  Rp      858.019.000.000   Rp        10.886.965.000.000   Rp          5.577.220.000.000   Rp   19.011.788.000.000   Rp       1.205.218.000.000   Rp   45.386.978.000.000   Rp       150.957.000.000  
2018  Rp      484.847.000.000   Rp        11.575.070.000.000   Rp          7.748.129.000.000   Rp   21.855.082.000.000   Rp       1.394.651.000.000   Rp   53.686.776.000.000   Rp       151.514.000.000  
2019  Rp      414.096.000.000   Rp        13.559.717.000.000   Rp        11.383.021.000.000   Rp   26.949.332.000.000   Rp       1.343.508.000.000   Rp   76.380.265.000.000   Rp       116.865.000.000  
2020  Rp      315.016.000.000   Rp        23.621.470.000.000   Rp        14.665.380.000.000   Rp   40.009.684.000.000   Rp       1.194.328.000.000   Rp   79.277.330.000.000   Rp       405.231.000.000  
2 BNIS 
2016  Rp   1.198.408.000.000   Rp        15.137.304.000.000   Rp          2.805.205.000.000   Rp   20.632.269.000.000   Rp          593.009.000.000   Rp   37.174.754.500.000   Rp       373.197.000.000  
2017  Rp      888.794.000.000   Rp        16.537.253.000.000   Rp          4.451.159.000.000   Rp   23.572.187.000.000   Rp          670.212.000.000   Rp   45.725.396.000.000   Rp       408.747.000.000  
2018  Rp      949.077.000.000   Rp        18.188.682.000.000   Rp          7.156.139.000.000   Rp   28.238.920.000.000   Rp          825.959.000.000   Rp   55.346.714.500.000   Rp       550.238.000.000  
2019  Rp      159.537.000.000   Rp          1.918.070.000.000   Rp          9.756.391.000.000   Rp   13.872.209.000.000   Rp       1.082.702.000.000   Rp   66.038.662.500.000   Rp       799.949.000.000  
2020  Rp   1.525.204.000.000   Rp        20.239.905.000.000   Rp          9.401.759.000.000   Rp   33.084.908.000.000   Rp       1.106.660.000.000   Rp   77.484.906.000.000   Rp       688.990.000.000  
3 BSM 
2016  Rp   3.151.201.000.000   Rp          3.330.426.000.000   Rp        11.661.857.000.000   Rp   21.450.857.000.000   Rp       2.221.115.000.000   Rp   10.978.586.100.000   Rp       499.548.000.000  
2017  Rp   3.398.751.000.000   Rp        34.003.261.000.000   Rp        16.232.042.000.000   Rp   57.460.164.000.000   Rp       2.739.811.000.000   Rp   12.280.160.900.000   Rp       487.060.000.000  
2018  Rp   3.273.030.000.000   Rp        37.327.594.000.000   Rp        21.449.077.000.000   Rp   67.041.034.000.000   Rp       1.745.947.000.000   Rp      5.231.100.300.000   Rp       815.733.000.000  
2019  Rp   1.728.150.000.000   Rp        39.939.941.000.000   Rp        24.882.929.000.000   Rp   73.506.859.000.000   Rp       2.263.713.000.000   Rp   15.448.704.950.000   Rp   1.715.006.000.000  
2020  Rp      830.761.000.000   Rp        45.663.232.000.000   Rp        27.252.197.000.000   Rp   80.793.967.000.000   Rp       1.393.954.000.000   Rp   18.305.387.350.000   Rp   1.910.976.000.000  
4 BCAS 
2016  Rp      345.820.751.414   Rp          1.521.996.856.926   Rp          1.300.822.283.011   Rp      3.460.790.971.456   Rp       1.307.690.930.153   Rp      1.167.584.701.500   Rp         64.545.516.000  
2017  Rp      225.577.470.600   Rp          1.593.692.410.043   Rp          1.834.415.384.626   Rp      4.335.306.329.069   Rp               6.142.146.764   Rp      8.458.977.646.368   Rp         62.192.686.073  
2018  Rp      242.565.632.492   Rp          1.706.939.666.581   Rp          2.432.320.931.013   Rp      4.898.782.282.767   Rp               3.247.528.931   Rp      1.004.459.538.365   Rp         72.393.453.347  
2019  Rp      485.784.262.060   Rp          1.584.223.049.411   Rp              309.764.555.343   Rp      2.890.997.985.689   Rp            22.532.512.475   Rp      1.138.119.499.011   Rp         83.295.675.610  
2020  Rp      400.614.236.438   Rp          1.360.245.771.443   Rp          3.308.799.063.692   Rp      5.553.640.387.561   Rp            14.340.332.223   Rp      1.640.349.268.194   Rp         92.603.681.838  
5 MUAMALAT 
2016  Rp      828.760.754.000   Rp        15.750.529.617.000   Rp        19.278.667.381.000   Rp   36.662.271.073.000   Rp       1.283.525.534.000   Rp   84.356.705.861.500   Rp       116.459.114.000  
2017  Rp      737.155.759.000   Rp        17.805.097.451.000   Rp        18.260.349.173.000   Rp   37.770.195.872.000   Rp       1.816.793.310.000   Rp   89.590.118.396.500   Rp         60.268.280.000  
2018  Rp      437.589.958.000   Rp        13.789.693.799.000   Rp        15.301.213.742.000   Rp   30.488.446.428.000   Rp       1.286.647.567.000   Rp   90.310.557.667.000   Rp         45.805.872.000  
2019  Rp      756.513.534.000   Rp        12.697.199.664.000   Rp        13.017.918.572.000   Rp   27.255.509.462.000   Rp       1.373.205.190.000   Rp   79.169.157.458.000   Rp         26.166.398.000  
2020  Rp      620.075.366.000   Rp        11.521.306.219.000   Rp        13.340.168.790.000   Rp   26.447.485.379.000   Rp       1.383.609.688.000   Rp   76.176.171.226.500   Rp         15.018.035.000  
6 BSB 
2016  Rp      348.369.473.857   Rp          2.249.596.775.361   Rp          2.174.394.177.036   Rp   11.878.017.341.832   Rp          151.943.854.236   Rp      9.911.575.099.873   Rp           1.525.079.471  
2017  Rp      184.960.722.158   Rp          1.759.628.820.827   Rp          2.566.955.823.284   Rp      4.516.595.455.011   Rp          355.635.246.764   Rp   10.484.017.952.602   Rp           1.332.376.412  




2019  Rp         91.408.832.718   Rp          1.573.568.136.642   Rp          3.006.678.496.600   Rp      4.755.120.280.018   Rp          280.145.690.736   Rp      9.698.308.481.221   Rp           2.507.512.625  
2020  Rp         76.011.266.944   Rp          1.186.007.158.967   Rp          2.667.574.445.830   Rp      4.012.615.692.976   Rp          306.689.920.342   Rp      9.351.318.588.232   Rp           2.544.693.601  
7 BJBS 
2016  Rp      223.542.596.000   Rp          4.246.263.229.000   Rp                83.064.518.000   Rp      4.678.169.788.000   Rp          333.003.581.000   Rp      1.016.079.267.600   Rp       (54.703.141.300) 
2017  Rp      223.542.596.000   Rp          4.264.263.229.000   Rp              830.615.185.000   Rp      5.387.539.024.000   Rp          949.728.589.000   Rp      1.129.843.159.150   Rp       (42.288.942.600) 
2018  Rp      126.504.318.000   Rp          3.312.570.943.000   Rp              131.771.870.000   Rp      3.658.337.106.000   Rp          213.092.594.000   Rp      1.059.822.855.750   Rp         37.086.255.000  
2019  Rp      178.172.137.000   Rp          3.601.625.335.000   Rp          1.540.920.559.000   Rp      5.423.839.227.000   Rp          192.500.990.000   Rp      1.060.305.020.600   Rp         42.473.964.000  
2020  Rp      166.283.005.000   Rp          3.750.523.283.000   Rp          1.693.439.840.000   Rp      5.782.255.993.000   Rp          304.587.188.000   Rp      1.216.537.846.850   Rp         32.069.032.000  
8 BVS 
2016  Rp         20.070.624.069   Rp              259.767.694.726   Rp              929.535.048.991   Rp      1.209.373.367.786   Rp            87.486.488.332   Rp      2.191.857.253.519   Rp       (27.884.175.827) 
2017  Rp         64.197.635.203   Rp              325.631.988.276   Rp              868.014.110.047   Rp      1.257.843.733.526   Rp            57.694.800.943   Rp      2.626.740.110.182   Rp           6.098.951.987  
2018  Rp         56.739.552.733   Rp              243.560.441.515   Rp              930.419.356.069   Rp      1.230.719.350.317   Rp            49.277.694.651   Rp      3.066.123.134.386   Rp           6.355.852.596  
2019  Rp         21.230.017.271   Rp              219.540.543.553   Rp              988.378.349.665   Rp      1.229.148.910.489   Rp            48.486.149.188   Rp      3.257.244.415.625   Rp           1.068.684.137  
2020  Rp           6.817.000.000   Rp              220.404.000.000   Rp              938.149.000.000   Rp         987.158.907.802   Rp          161.924.739.643   Rp      3.410.464.500.000   Rp           3.412.000.000  
9 PDBS 
2016  Rp   5.997.455.900.000   Rp        10.249.649.320.000   Rp        47.218.553.850.000   Rp      6.346.569.544.000   Rp          143.455.973.000   Rp      2.827.080.665.000   Rp         33.061.830.000  
2017  Rp   5.330.899.580.000   Rp          9.870.176.390.000   Rp        50.227.930.930.000   Rp      6.542.900.690.000   Rp          818.916.854.000   Rp      3.059.459.515.000   Rp       296.345.300.000  
2018  Rp   2.100.034.010.000   Rp          4.588.779.690.000   Rp        54.650.991.860.000   Rp      6.133.980.556.000   Rp          294.860.613.000   Rp      3.171.440.060.000   Rp         45.727.790.000  
2019  Rp   3.588.658.720.000   Rp          3.121.574.360.000   Rp        76.020.343.800.000   Rp      1.431.226.746.000   Rp          317.868.847.000   Rp      3.128.481.030.000   Rp       459.561.700.000  
2020  Rp   3.362.577.940.000   Rp          2.295.091.510.000   Rp        78.806.176.320.000   Rp      8.446.384.577.000   Rp            82.656.741.000   Rp      3.203.209.155.000   Rp       407.179.200.000  
10 BTPNS 
2016  Rp         30.512.243.000   Rp          4.340.487.494.000   Rp              343.811.974.000   Rp      4.996.722.000.000   Rp            76.403.000.000   Rp      8.857.872.500.000   Rp       555.743.000.000  
2017  Rp         25.309.032.000   Rp          3.953.117.929.000   Rp              663.112.192.000   Rp      6.053.105.000.000   Rp          100.831.000.000   Rp   11.901.608.000.000   Rp       908.698.000.000  
2018  Rp         17.019.710.000   Rp          3.898.620.398.000   Rp          1.260.486.104.000   Rp      7.277.011.000.000   Rp          100.882.000.000   Rp   15.176.159.500.000   Rp   1.299.019.000.000  
2019  Rp      180.140.920.000   Rp          4.033.448.006.000   Rp          1.853.518.793.000   Rp      8.998.694.000.000   Rp          122.670.000.000   Rp   19.730.794.000.000   Rp   1.878.249.000.000  






Lampiran  2 tabulasi data profitabilitas 
TABULASI DATA PROFITABILITAS 
No Bank Umum 
Syariah 
Tahun Net Income Total Aset ROA 
1 Bank BRI Syariah 2016  Rp   238.609.000.000   Rp 38.073.841.000.000  0,00627 
2017  Rp   150.957.000.000   Rp  45.386.978.000.000  0,00333 
2018  Rp     151.514.000.000   Rp    53.686.776.000.000  0,53072 
2019  Rp     116.865.000.000   Rp    76.380.265.000.000  0,00188 
2020  Rp     405.231.000.000   Rp    79.277.330.000.000  0,00511 
2 Bank BNI Syariah 2016  Rp     373.197.000.000   Rp    37.174.754.500.000  0,01100 
2017  Rp     408.747.000.000   Rp    45.725.396.000.000  0,00894 
2018  Rp     550.238.000.000   Rp    55.346.714.500.000  0,00994 
2019  Rp    799.949.000.000   Rp    66.038.662.500.000  0,01211 
2020  Rp     688.990.000.000   Rp    77.484.906.000.000  0,00889 
3 Bank Syariah 
Mandiri 
2016  Rp    499.548.000.000   Rp    10.978.586.100.000  0,00455 
2017  Rp     487.060.000.000   Rp    12.280.160.900.000  0,00397 
2018  Rp     815.733.000.000   Rp      5.231.100.300.000  0,03278 
2019  Rp  1.715.006.000.000   Rp    15.448.704.950.000  0,01110 
2020  Rp  1.910.976.000.000   Rp   18.305.387.350.000  0,01044 
4 Bank BCA Syariah 2016  Rp      64.545.516.000   Rp      1.167.584.701.500  0,00553 
2017  Rp       62.192.686.073   Rp     8.458.977.646.368  0,00735 
2018  Rp       72.393.453.347   Rp      1.004.459.538.365  0,00721 
2019  Rp       83.295.675.610   Rp      1.138.119.499.011  0,00732 
2020  Rp       92.603.681.838   Rp      1.640.349.268.194  0,00660 
5 Bank  Muamalat 
Indonesia 
2016 Rp     116.459.114.000   Rp    84.356.705.861.500  0,00138 
2017  Rp       60.268.280.000   Rp    89.590.118.396.500  0,00067 
2018  Rp       45.805.872.000   Rp    90.310.557.667.000  0,00051 
2019  Rp       26.166.398.000   Rp    79.169.157.458.000  0,00033 
2020  Rp       15.018.035.000   Rp    76.176.171.226.500  0,00020 
6 Bank Syariah 
Bukopin 
2016  Rp        1.525.079.471   Rp      9.911.575.099.873  0,00015 
2017  Rp         1.332.376.412   Rp    10.484.017.952.602  0,00013 
2018  Rp         1.525.079.471   Rp      9.911.575.099.873  0,00015 
2019  Rp         2.507.512.625   Rp     9.698.308.481.221  0,00026 
2020  Rp         2.544.693.601   Rp      9.351.318.588.232  0,00027 
7 Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp    (54.703.141.300)  Rp      1.016.079.267.600  -0,05384 
2017  Rp    (42.288.942.600)  Rp     1.129.843.159.150  -0,03743 
2018  Rp      37.086.255.000   Rp      1.059.822.855.750  0,00350 
2019  Rp      42.473.964.000   Rp      1.060.305.020.600  0,00401 




8 Bank Victoria 
Syariah 
2016  Rp    (27.884.175.827)  Rp      2.191.857.253.519  -0,01272 
2017  Rp         6.098.951.987   Rp      2.626.740.110.182  0,00232 
2018  Rp         6.355.852.596   Rp      3.066.123.134.386  0,00207 
2019  Rp         1.068.684.137   Rp     3.257.244.415.625  0,00033 
2020  Rp         3.412.000.000   Rp      3.410.464.500.000  0,00100 
9 Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp       33.061.830.000   Rp      2.827.080.665.000  0,01169 
2017  Rp     296.345.300.000   Rp      3.059.459.515.000  0,00969 
2018  Rp       45.727.790.000   Rp      3.171.440.060.000  0,01442 
2019  Rp     459.561.700.000   Rp      3.128.481.030.000  0,01469 
2020  Rp     407.179.200.000   Rp      3.203.209.155.000  0,01271 
10 Bank Tabunhan 
Pensiunan Nasional 
Syariah 
2016  Rp    555.743.000.000   Rp      8.857.872.500.000  0,06274 
2017  Rp     908.698.000.000   Rp    11.901.608.000.000  0,07635 
2018  Rp  1.299.019.000.000   Rp    15.176.159.500.000  0,08560 
2019  Rp  1.878.249.000.000   Rp    19.730.794.000.000  0,09519 



















Lampiran 3  tabulasi data Non Perfoming Finance 
TABULASI DATA NON PERFOMING FINANCE 
No Bank Umum Syariah Tahun PembiayaanBermasalah Total Pembiayaan NPF 
1 Bank BRI Syariah 2016  Rp          816.125.000.000   Rp   17.756.859.000.000  0,04596 
2017  Rp       1.205.218.000.000   Rp   19.011.788.000.000  0,06339 
2018  Rp       1.394.651.000.000   Rp   21.855.082.000.000  0,06381 
2019  Rp       1.343.508.000.000   Rp   26.949.332.000.000  0,04985 
2020  Rp       1.194.328.000.000   Rp   40.009.684.000.000  1,09170 
2 Bank BNI Syariah 2016  Rp          593.009.000.000   Rp   20.632.269.000.000  0,02874 
2017  Rp          670.212.000.000   Rp   23.572.187.000.000  0,02843 
2018  Rp          825.959.000.000   Rp   28.238.920.000.000  0,02925 
2019  Rp      1.082.702.000.000   Rp   13.872.209.000.000  0,07805 
2020  Rp      1.106.660.000.000   Rp   33.084.908.000.000  0,03345 
3 Bank Syariah Mandiri 2016  Rp      2.221.115.000.000   Rp   21.450.857.000.000  0,10354 
2017  Rp      2.739.811.000.000   Rp   57.460.164.000.000  0,04768 
2018  Rp      1.745.947.000.000   Rp   67.041.034.000.000  0,02604 
2019  Rp     2.263.713.000.000   Rp   73.506.859.000.000  0,03080 
2020  Rp     1.393.954.000.000   Rp   80.793.967.000.000  0,01725 
4 Bank BCA Syariah 2016  Rp     1.307.690.930.153   Rp     3.460.790.971.456  0,37786 
2017  Rp            6.142.146.764   Rp     4.335.306.329.069  0,00142 
2018  Rp            3.247.528.931   Rp     4.898.782.282.767  0,00066 
2019  Rp          22.532.512.475   Rp     2.890.997.985.689  0,00779 
2020  Rp          14.340.332.223   Rp     5.553.640.387.561  0,00258 
5 Bank Muamalat 
Indonesia 
2016  Rp     1.283.525.534.000   Rp   36.662.271.073.000  0,03501 
2017  Rp     1.816.793.310.000   Rp   37.770.195.872.000  0,04810 
2018  Rp     1.286.647.567.000   Rp   30.488.446.428.000  0,04220 
2019  Rp     1.373.205.190.000   Rp   27.255.509.462.000  0,05038 
2020  Rp     1.383.609.688.000   Rp   26.447.485.379.000  0,05232 
6 Bank Syariah Bukopin 2016  Rp        151.943.854.236   Rp   11.878.017.341.832  0,01279 
2017  Rp        355.635.246.764   Rp     4.516.595.455.011  0,07874 
2018  Rp        148.066.705.739   Rp     1.741.753.712.889  0,08501 
2019  Rp        280.145.690.736   Rp     4.755.120.280.018  0,05891 
2020  Rp        306.689.920.342   Rp     4.012.615.692.976  0,07643 
7 Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp        333.003.581.000   Rp     4.678.169.788.000  0,07118 
2017  Rp        949.728.589.000   Rp     5.387.539.024.000  0,17628 
2018  Rp         213.092.594.000   Rp     3.658.337.106.000  0,05825 
2019  Rp       192.500.990.000   Rp     5.423.839.227.000  0,03549 
2020  Rp     304.587.188.000   Rp     5.782.255.993.000  0,05268 


















2017  Rp       57.694.800.943   Rp     1.257.843.733.526  0,04587 
2018  Rp    49.277.694.651   Rp     1.230.719.350.317  0,04004 
2019  Rp     48.486.149.188   Rp     1.229.148.910.489  0,03945 
2020  Rp     161.924.739.643   Rp        987.158.907.802  0,16403 
9 Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp     143.455.973.000   Rp     6.346.569.544.000  0,02260 
2017  Rp       818.916.854.000   Rp     6.542.900.690.000  0,12516 
2018  Rp       294.860.613.000   Rp     6.133.980.556.000  0,04807 
2019  Rp         317.868.847.000   Rp     1.431.226.746.000  0,22210 
2020  Rp      82.656.741.000   Rp     8.446.384.577.000  0,00979 
10 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah 
2016  Rp         76.403.000.000   Rp     4.996.722.000.000  0,01529 
2017  Rp       100.831.000.000   Rp     6.053.105.000.000  0,01666 
2018  Rp        100.882.000.000   Rp     7.277.011.000.000  0,01386 
2019  Rp        122.670.000.000   Rp     8.998.694.000.000  0,01363 


























































Lampiran  5 . Hasil Outer Loading 
 
 
Lampiran  6 . Hasil Composite Reability dan AVE 
Lampiran 7. Latent Variable Correlations 
  Mudharabah Murabahah Musyarakah NPF Profitabilitas X1Z X2Z X3Z 
Mudharabah 1.000 0.952 0.824 -0.004 0.152 -0.067 -0.132 -0.310 
Murabahah 0.952 1.000 0.763 -0.008 0.151 -0.106 -0.168 -0.195 
Musyarakah 0.824 0.763 1.000 -0.059 0.144 -0.275 -0.214 -0.548 
NPF -0.004 -0.008 -0.059 1.000 -0.258 -0.480 -0.479 -0.546 
Profitabilitas 0.152 0.151 0.144 -0.258 1.000 0.154 0.191 0.106 
X1Z -0.067 -0.106 -0.275 -0.480 0.154 1.000 0.937 0.806 
X2Z -0.132 -0.168 -0.214 -0.479 0.191 0.937 1.000 0.766 






Lampiran  8  Hasil  Outer Weights 
 
Lampiran  9 Hasil  VIF 
 
Lampiran  10 Hasil R-Square 
 
  R Square R Square Adjusted 






Lampiran  11 Hasil path coefesien 
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